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ABSTRAK
Nama : Anriani
NIM : 80100210015
Judul : Pengaruh Kompetensi Dosen SKI terhadap Peningkatan Prestasi Belajar
Mahasiswa Mata Kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar”
Masalah pokok dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana kompetensi dosen
SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar; (2)
Bagaimana prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar; (3)Bagaimana pengaruh
kompetensi dosen SKI terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa mata kuliah
SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kompetensi dosen SKI pada
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar; (2) Prestasi
belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar; (3) Pengaruh kompetensi dosen SKI terhadap
peningkatan prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
angkatan 2010 yang berjumlah 52 orang, sedangkan sampelnya adalah sampel jenuh
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Metode pengumpulan data yaitu
angket, dokumentasi, wawancara, dan observasi. Instrumen yang digunakan adalah
angket, format dokumentasi, pedoman wawancara, dan pedoman observasi. Teknik
pengolahan data dilakukan mulai dari editing, coding, scoring, tabulasi, dan merekap
data. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dan analisis
regresi linear sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi dosen SKI menurut
responden (mahasiswa) adalah berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 25 orang
responden menyatakan bahwa dosen SKI memiliki kompetensi yang tinggi dengan
persentase 48,1%. Kategori sedang yaitu sebanyak 18 orang responden (mahasiswa)
dengan persentase 34,6%. Sedangkan kategori terendah sebanyak 9 orang responden
(mahasiswa) dengan persentase 17,3%. (2) Prestasi belajar mahasiswa mata kuliah
SKI berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 40 orang mahasiswa memiliki nilai
mata kuliah SKI yang tinggi dengan persentase 76,9%. Nilai mahasiswa pada
kategori sedang yaitu sebanyak 7 orang dengan persentase 12,3%. Sedangkan nilai
mahasiswa pada kategori rendah yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 10,8%.
(3) Kompetensi dosen SKI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hasil penelitian ini dtunjukkan oleh persamaan
regresi = 59,74 + 0,40 X, yang berarti dengan adanya peningkatan kompetensi
dosen SKI sebesar satu satuan maka prestasi belajar mahasiswa nilai mata kuliah
SKI akan meningkat sebesar 0,40.
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Bagi semua dosen khususnya dosen
pada Prodi PGMI perlu peningkatan kompetensi dengan mengikuti kegiatan
pendidikan atau pelatihan seperti seminar, lokakarya, workshop peningkatan
kompetensi dosen, short course dan sebagainya. (2) Upaya peningkatan kompetensi
dosen juga menjadi tanggung jawab bersama semua stakeholder pendidikan,
termasuk perguruan tinggi dalam hal ini UIN Alauddin Makassar. Untuk itu
diharapkan agar perguruan tinggi memberikan perhatian kepada dosen dan
mendukung peningkatan kompetensi dosen dengan cara menyediakan fasilitas
pendidikan dan pelatihan bagi dosen, serta menyediakan sarana dan prasarana
pembelajaran yang memadai. (3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
dosen SKI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa
mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar. Maka disarankan untuk terus mengadakan penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh kompetensi dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.1
Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian dalam dunia pendidikan
adalah membenahi kualitas tenaga pendidik. Dosen adalah sebutan untuk tenaga
pendidik pada perguruan tinggi. Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga
profesional pada jenjang pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen sebagaimana tercantum dalam Bab 1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat (2)
menjelaskan bahwa :
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.2
1UU RI No. 20 Tahun 2003, Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 (Jakarta:
Sinar Grafika, 2007), h. 2.
2UU RI No. 14 Tahun 2005, Undang-Undang Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar Grafika, 2011),
h. 3.
2Pengertian di atas dipertegas lagi dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen sebagaimana tercantum dalam Bab I
Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.3
Dosen bukan hanya merupakan seorang pendidik profesional pada perguruan
tinggi, tapi juga merupakan seorang ilmuwan. Untuk itu, dalam Undang-Undang RI
No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 45, dijelaskan bahwa:
Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan
satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.4
Kualifikasi dosen dijelaskan pula dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang dosen, yakni tercantum dalam Bab II Pasal
2 dijelaskan bahwa dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang
dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.5
Secara umum  dosen tergolong sebagai pendidik. UU RI No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat (2) menjelaskan bahwa pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
3Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009. Tentang Dosen. Bab I
Pasal 1 Ayat 1.
4UU RI No. 14 Tahun 2005, op. cit., h. 28.
5Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009. Tentang Dosen. Bab II
Pasal 2.
3proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama
bagi pendidik pada perguruan tinggi.6
Secara yuridis, guru dan dosen merupakan pendidik, tetapi tugas dan
tanggung jawabnya berbeda. Di samping sebagai pendidik, dosen juga berfungsi
sebagai peneliti yang memperdalam, memperluas, dan mengembangkan IPTEK dan
seni. Kompetensi yang dibutuhkan dosen bukan sekedar menguasai IPTEK dan seni
yang sudah mapan, melainkan juga menemukan IPTEK dan seni baru melalui
penelitian, serta melaksanakan pengabdian pada mayarakat.7
Sehubungan dengan deskripsi di atas, dosen dituntut memiliki kompetensi
sebagai agen pembelajaran. Hal ini penting mengingat dosen sebagai pendidik
profesional pada perguruan tinggi memiliki tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Tugas utama itu
akan efektif jika dosen memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari
kompetensi, kemahiran, keterampilan yang memenuhi standar mutu atau etik
tertentu.
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen bab 1 pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.8
6UU RI No. 20 Tahun 2003, op. cit., h. 20.
7Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru. (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
66.
8UU RI No. 14 Tahun 2005, op. cit., h. 4.
4Rusman memberikan pengertian bahwa kompetensi merupakan perilaku
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
dipersyaratkan. Dengan kata lain, kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau
kemampuan.9
Menurut Littrell kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk
melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik.10
Sedangkan menurut Stephen J. Kenezevich, kompetensi adalah kemampuan-
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi.11 Kemampuan menurut kenezevich
merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak
jenisnya, dapat berupa pengetahuan, keterampilan, kepemimpinan, kecerdasan, dan
lain-lain yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan seseorang
yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai
kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang
bersangkutan.12 Jadi kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh dosen untuk dapat
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
9Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. III;
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 70.
10JJ. Litrell, From School to Work: A Cooperative Education Book (South Holland, Illinois:
The Goodheart – Willcox Campany, Inc., 1984), h. 310.
11Stephen J. Kenezevich, Administration of Public Education (New York : Harper Collins
Publisher, 1984), h. 17.
12Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 62.
5Kompetensi dosen yang profesional menuntut dirinya sebagai seorang dosen
agar mampu menganalisis, mendiagnosis, dan memprognosis situasi pendidikan.
Dosen yang memiliki kompetensi perlu menguasai antara lain:
1. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran
2. Bahan ajar yang diajarkan
3. Pengetahuan tentang karakteristik mahasiswa
4. Pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan
5. Pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar
6. Penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran
7. Pengetahuan terhadap penilaian, dan mampu merencanakan, memimpin, guna
kelancaran proses pendidikan.13
Mappanganro mengemukakan kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang
dosen, yaitu: (a) memahami landasan dan wawasan pendidikan (b) menguasai materi
pelajaran, (c) menguasai pengelolaan pembelajaran, (d) menguasai evaluasi
pembelajaran, (e) memiliki kepribadian, wawasan profesi, dan pengembangan.14
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen pasal 10 menjelaskan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik
(dosen) meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.15
Hal tersebut juga dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VI Pasal 28 menegaskan bahwa dosen
13Soedijarto, Memantapkan Sistem Pedidikan Nasional (Jakarta: Gramedia Widiasarana,
1993), h. 60.
14Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 6.
15UU RI No. 14 Tahun 2005, op. cit., h. 9.
6sebagai pendidik perlu memiliki kompetensi yang standar sebagai agen pembelajaran
yang meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.16
PP Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah sebagaimana tercantum pada Bab VI Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Pasal 16 menambahkan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki seorang pendidik selain kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional juga harus memiliki kompetensi kepemimipinan.17
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi sosial
adalah kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sesama pendidik, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.18
16Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan. Bab
VI Pasal 28.
17Peraturan Pemerintah Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010, Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah. Bab VI Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pasal 16.
18Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan. Bab
VI Pasal 28 Ayat 3.
7Kompetensi kepemimpinan meliputi: (a) kemampuan membuat perencanaan
pembudayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas
sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama; (b) kemampuan
mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk mendukung
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; (c) kemampuan
menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor dalam
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; (d) kemampuan
menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama
pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.19
Dengan ditetapkannya jenis kompetensi dosen dalam Undang–Undang Guru
dan Dosen, maka atas dasar penetapan itu akan dapat diobservasi dan ditentukan
dosen yang telah memiliki kompetensi penuh dan dosen yang masih kurang memadai
kompetensinya. Informasi tentang hal ini sangat diperlukan oleh para administrator
dalam usaha pembinaan dan pengembangan terhadap para dosen sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai amanat Undang–Undang RI Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Macam-macam kompetensi dosen tersebut di atas tidak dapat dipisahkan.
Dosen yang terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan
mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat. Kompetensi tersebut
terpadu dalam karakteristik tingkah laku dosen.
19Peraturan Pemerintah Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010, Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah. Bab VI Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pasal 16 Ayat 6.
8Kepemilikan kompetensi tersebut diatas tidak hanya di atur dalam Undang-
Undang, Islam juga mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilaksanakan secara
profesional, dalam hal ini harus dilaksanakan secara benar, dan ini hanya dapat
dilakukan oleh orang yang mempunyai kemampuan atau keahlian. Hal ini sesuai
dengan Firman Allah swt dalam Q.S. al-An’am/6 : 135
             
        
Terjemahnya:
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya
akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita)
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.20
Dosen harus memiliki keahlian dalam tugas yang diembannya, karena apabila
diserahkan pada yang bukan ahlinya maka akan berakibat fatal, seperti sabda
Rasulullah saw. dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda:
 َﻋ ْﻦ َأ ِْﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ َﻗ ، َلﺎ َﻗ : َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﺻﻠ ﱠﻰ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ِإ َذ ا
 ُﺿ ﱢـﻴ َﻌ ِﺖ ْا َﻷ َﻣ َﻧﺎ ُﺔ َﻓ ـْﻧﺎ َﺘ ِﻈ ِﺮ ﱠﺴﻟا َﻋﺎ َﺔ َﻗ َلﺎ َﻛ ْﻴ َﻒ ِإ َﺿ َﻋﺎ ـُﺘ َﻬ َﻳ ﺎ َر ﺎ ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َلَﺎﻗ ؟ َﺪِﻨْﺳُأ اَذِإ
 َر) َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠَْﻫأ ِْﲑَﻏ َﱃِإ ُﺮْﻣَْﻷا َو ُﻩا ْا ُﺒﻟ َﺨ ِرﺎ(ى21
Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda “jika amanat itu
sudah disia-siakan maka nantikanlah saat kehancurannya”. Abu Hurairah
kemudian bertanya, “bagaimana disia-siakannya amanat itu wahai
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Jika urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka nantikanlah saat kehancurannya” (HR. Bukhori)
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Jumanatul Ali-Art,
2005), h. 145.
21Muh}ammad bin Isma>il al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn al-Kas\i>r,
1987), h. 2382.
9Hadits di atas menjelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu jabatan
tertentu, meniscayakan mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi) yang sesuai
dengan kebutuhan jabatan tersebut. Oleh karenanya, sabda Nabi di atas
sesungguhnya mewajibkan kaum muslimin untuk menciptakan dan membuka
kesempatan hanya kepada orang-orang yang tepat saja, yaitu orang yang kompeten,
kapabel dan akuntabel.
Salah satu indikator rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari rendahnya
prestasi belajar mahasiswa. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi
Pendidikan dengan Pendekatan baru, menjelaskan bahwa prestasi hasil belajar
individu dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu (faktor
internal) seperti kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, serta cara
belajar dan faktor yang berasal dari luar diri individu (faktor eksternal) seperti
keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitar.22 Menurut Syaiful Bahri Djamarah
dalam bukunya Psikologi Belajar, menyebutkan selain faktor lingkungan ada faktor
lain yang mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu faktor instrumental, yang
termasuk faktor instrumental adalah kurikulum, program pendidikan, sarana dan
fasilitas serta pendidik (guru/dosen).23
Dosen sebagai pendidik merupakan komponen yang dianggap sangat
mempengaruhi proses pendidikan. Hal ini disebabkan karena dosen merupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan mahasiswa sebagai subjek dan objek
belajar. Menurut H.A.R Tilaar, betapapun bagusnya kurikulum dengan menentukan
22Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005), h.132.
23Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 146.
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standar isi yang tinggi, tetapi tidak tersedia tenaga pendidik yang profesional maka
tujuan kurikulum tersebut akan menjadi sia-sia.24
Hal senada diungkapkan oleh Abd. Rahman Getteng bahwa bagaimanapun
idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan seorang pendidik untuk
mengimplementasikannya, maka kurikulum tersebut tidak akan bermakna sebagai
suatu alat pendidikan.25 Oleh sebab itu, untuk memperbaiki kualitas pendidikan
maka yang harus dibenahi pertama-tama adalah kualitas pendidik.
Pendapat lain dikemukakan oleh Asrorun Ni’am Sholeh bahwa dalam proses
pendidikan, guru/dosen tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan
(transfer of knowledge), tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta
membangun karakter (character building) peserta didik secara berkelanjutan.26
Menurut Asrorun Ni’am Sholeh, secara konseptual, kondisi di atas
memberikan dua hal prinsip dalam konteks membicarakan mengenai profesi guru
dan dosen. Pertama, adanya semangat keterpanggilan jiwa, pengabdian dan ibadah.
Profesi pendidik merupakan profesi yang mempunyai kekhusususan dalam
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dan memerlukan
keahlian, idealisme, kearifan dan keteladanan melalui waktu yang panjang. Kedua,
adanya prinsip profesionalitas, keharusan adanya kompetensi dan kualifikasi
akademik yang dibutuhkan, serta adanya penghargaan terhadap profesi yang
diemban.27
24H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 167.
25Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VI; Yogyakarta:
Grha Guru, 2011), h. 8.
26Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronologis atas
Lahirnya UU Guru dan Dosen, (Jakarta: Elsas, 2006), h. 3.
27Ibid., h. 4.
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Profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip profesionalitas sebagai berikut:
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas;
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan; dan
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru/dosen.28
Prinsip idealisme dan keterpanggilan jiwa serta prinsip profesionalitas harus
mendasari setiap perjuangan untuk mengangkat harkat dan martabat dosen. Dengan
demikian profesi dosen merupakan profesi tertutup yang harus sejalan dengan
prinsip-prinsip idealisme dan profesionalitas secara berimbang. Jangan sampai akibat
pada perjuangan dan penonjolan aspek profesionalisme berakibat penciptaan gaya
hidup materialisme dan pragmatisme yang menafikan idealisme dan keterpanggilan
jiwa.
28UU RI No. 14 Tahun 2005. op. cit., h. 7.
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Berdasarkan uraian di atas, sangat terlihat betapa pentingnya kompetensi
dosen dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh
banyak faktor, namun yang paling menentukan adalah faktor pendidik (dosen).
Dalam hal ini dosen sangat berperan dalam menentukan cara yang dianggap efektif
dalam proses pembelajaran, misalnya dengan memberikan tugas. Ketidakpedulian
dosen terhadap pembelajaran mahasiswa akan membawa kernerosotan bagi
perkembangan mahasiswa khususnya dalam hal prestasi belajar.
Hasil belajar atau prestasi belajar merupakan respon (tingkah laku) yang
baru. Pada dasarnya respon yang baru itu sama pengertiannya dengan tingkah laku
(pengetahuan, sikap, keterampilan) yang baru. Hasil belajar merupakan kemampuan
yang diperoleh pada saat seseorang melakukan aktivitas belajar. Hasil belajar
digunakan untuk mengukur keberhasilan program terhadap tujuan yang telah
ditetapkan.
Dosen yang sering memberikan latihan-latihan dalam rangka pemahaman
materi akan menghasilkan mahasiswa yang lebih baik bila dibandingkan dengan
dosen yang hanya sekedar menjelaskan dan tidak memberi tindak lanjut secara
kontinu. Dengan kata lain, prestasi belajar mahasiswa sangat ditentukan oleh cara
mengajar dosen yang akan menciptakan kebiasaan belajar pada mahasiswa,
semuanya itu tidak akan terlaksana tanpa dosen yang berkompeten.
Melihat realita yang ada, secara umum masih terdapat dosen yang mengajar
pada Perguruan Tinggi yang belum memiliki kompetensi yang optimal. Dosen
tersebut adalah dosen yang mengajar mata kuliah tertentu tidak sesuai dengan
bidang tugas keahliannya. Hal ini mengindikasikan pada kurangnya penguasaan
13
dosen terhadap materi perkuliahan sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
Masalah lain yang menjadi problema yaitu terkadang dosen yang ditunjuk
mengampu mata kuliah tertentu, tugas tersebut hanya dijalankan oleh asisten dosen
yang bersangkutan. Terlebih jika dosen yang ditunjuk sebagai asisten adalah dosen
yang hanya berkualifikasi akademik S1. Hal ini merupakan bentuk
ketidakprofesionalan dosen dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya.
Sementara dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen disebutkan bahwa dosen harus memiliki kualifikasi akademik minimum
lulusan program magister untuk program diploma atau program sarjana; dan lulusan
program doktor untuk program pascasarjana.29
Terlepas dari permasalahan di atas, peneliti berasumsi bahwa masih
terdapatnya  dosen pada perguruan tinggi yang mengajar tidak sesuai dengan bidang
keahliannya, bukan berarti bahwa semua dosen khususnya pada Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tidak berkompeten.
Peneliti melalui observasi awal menemukan bahwa pada umumnya dosen yang
mengajar pada Prodi PGMI adalah dosen yang profesional. Hal tersebut ditunjang
dengan kualifikasi akademik dosen serta kesesuaian dengan bidang keahliannya
masing-masing.
Hal inilah yang mendasari penulis ingin mengadakan penelitian khususnya
mengenai kompetensi yang dimiliki oleh dosen SKI karena penulis menganggap
bahwa tidak kompetennya seorang dosen dalam mengajar secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap hasil dari pembelajaran.
29Ibid., h. 28.
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Kompetensi dosen sangat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa,
sehingga dosen yang profesional juga ikut mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswanya. Meningkatnya motivasi belajar mahasiswa, secara tidak langsung
akan mempengaruhi prestasi belajarnya.
Melihat wacana di atas, sangat terlihat bahwa kompetensi dosen dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Atas dasar wacana tersebut, maka
penulis ingin mengetahui bagaimana kompetensi dosen SKI pada Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, bagaimana prestasi
belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI dan bagaimana pengaruh
kompetensi dosen SKI terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa mata kuliah
SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Penulis merasa tertarik dengan pembahasan yang berkaitan dengan masalah
kompetensi dosen karena penulis berpendapat bahwa kompetensi seorang dosen
dalam pendidikan sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan pembelajaran. Selain
itu, penulis berpendapat bahwa kegagalan pendidikan di Indonesia salah satu
penyebabnya adalah kurangnya tingkat kompetensi pendidik. Untuk itu, penulis
ingin mengetahui pembenaran asumsi tersebut melalui penelitian ini. Hal ini penting
mengingat bahwa persoalan peningkatan mutu pendidikan tentu bertolak pada
karakter seorang pendidik (dosen). Karena semakin banyak dosen yang berkualitas di
suatu perguruan tinggi, tentu akan semakin berkualitas pulalah perguruan tinggi
tersebut.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengemukakan
rumusan masalah pokok penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh kompetensi dosen
SKI terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi
PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dari masalah
pokok tersebut melahirkan submasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi dosen SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi dosen SKI terhadap peningkatan
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Upaya untuk menghindari kesalahpahaman tentang maksud yang
terkandung dalam pembahasan penelitian ini, maka penulis perlu
mengemukakan defenisi operasional. Defenisi operasional adalah defenisi
konotatif yang menggambarkan proses kerja atau kegiatan yang spesifik dan
rinci yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang menjadi makna dari konsep
yang didefenisikan.30
30Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan: Suatu Pengantar (Cet. III: Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 11.
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a. Kompetensi Dosen
Kompetensi dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Dosen yang profesional adalah dosen
yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas
pendidikan dan pembelajaran. Adapun pada tesis ini, kompetensi dosen yang
dimaksud adalah spesifik pada kompetensi dosen SKI (Sejarah Kebudayaan
Islam). Kompetensi dosen SKI yang akan diteliti dalam tesis ini dibatasi ke
dalam empat kategori, yakni; kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
b. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui
proses kegiatan pembelajaran. Jadi, prestasi belajar mahasiswa yang
dimaksud peneliti adalah kemampuan mahasiswa yang diperoleh dari
penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat dilihat dari
hasil belajar mahasiswa berupa nilai mata kuliah SKI (Sejarah Kebudayaan
Islam).
2. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menjaga agar penelitian ini tidak menyimpang dan menjadi lebih
terarah, maka penulis perlu mengemukakan ruang lingkup penelitian untuk
memberikan gambaran yang lebih fokus terhadap penelitian tentang pengaruh
kompetensi dosen SKI terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Adapun
matriks masalah dan indikatornya penulis paparkan sebagai berikut:
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No Pokok Masalah Indikator Masalah
1. Kompetensi Dosen
SKI
1. Kompetensi pedagogik
2. Kompetensi kepribadian
3. Kompetensi sosial
4. Kompetensi profesional
2. Prestasi Belajar
Mahasiswa Mata
Kuliah SKI
Penilaian aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dapat dilihat dari hasil
belajar mahasiswa berupa nilai mata kuliah
SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
3. Pengaruh kompetensi
dosen SKI terhadap
peningkatan prestasi
belajar mahasiswa
mata kuliah SKI
Kompetensi dosen SKI berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar mahasiswa mata
kuliah SKI dilihat dari hasil uji regresi.
Semakin tinggi kompetensi dosen SKI, maka
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI
juga semakin tinggi.
Tabel 1. Pokok Masalah dan Indikator
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Kompetensi Dosen SKI terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Mata Kuliah SKI pada Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pokok masalah yang akan
dibahas mempunyai relevansi dengan berbagai hasil penelitian. Beberapa penelitian
yang telah penulis telusuri mengungkapkan adanya pengaruh kompetensi guru
dengan prestasi belajar siswa.
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Salah satu penelitian oleh Ika Yulifatun Nadifah dengan judul “Pengaruh
Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar dari Persepsi Siswa terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 1 Marbo” menyatakan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara kompetensi pedagogik guru dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 8
Malang. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi koefisien Y = 57.36+ 0.135 X1
+ 0.434 X2, dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan dengan adanya
peningkatan kompetensi pedagogik guru sebesar satu satuan maka prestasi belajar
siswa akan meningkat sebesar 0,135 dan motivasi belajar siswa akan meningkat
sebesar 0,434.31
Penelitian oleh Rudi Tarenre dengan judul “Pengaruh kompetensi guru
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di SMA Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlas Kabupaten Polewali Mandar” menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki
korelasi yang erat dengan prestasi belajar siswa dengan nilai korelasi R= 0,468.
Dengan koefisien determinasi R2 = 21,90% berarti bahwa variabel kompetensi guru
memiliki kontribusi sebesar 21,90% terhadap pembentukan prestasi belajar siswa,
sedangkan 78,10% ditentukan oleh faktor lain diluar variabel penelitian. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kompetensi guru mempunyai pengaruh yang sangat nyata
atau berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Koefisien regresi untuk kompetensi guru adalah 0,468 mengandung makna jika
31Ika Yulifatun Nadifah, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar dari
Persepsi Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 1 Polut . Tesis,
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2008, h. 110.
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kompetensi guru ditingkatkan sebesar 1 satuan maka prestasi belajar siswa juga akan
meningkat sebesar 0,468 satuan.32
Penelitian oleh Siska Rahayu dengan judul “Pengaruh kompetensi guru IPS
terhadap motivasi dan prestasi belajar Ekonomi siswa jurusan IPS kelas XI di MAN
II Malang”. Hasil penelitian yang diperoleh bahwasannya: (1) Ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas
XI IPS MAN II MALANG dengan R Square sebesar 0,200. Dapat disimpulkan
bahwa pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar adalah sebesar 20%
sedang sisanya 80% dipengaruhi oleh faktor lain, yang tidak dapat dijelaskan dalam
penelitian. (2) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap prestasi belajar sebesar 89,4% (3)
Pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa sebesar 17,88%.33
Penelitian oleh Qamar Muhsin dengan judul “Peranan Kompetensi guru
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Bau-
Bau” menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki korelasi yang erat dengan
prestasi belajar siswa MAN Bau-Bau. Variabel kompetensi guru memiliki
kontribusi sebesar 21,90% terhadap pembentukan prestasi belajar siswa, sedangkan
78,10% ditentukan oleh faktor lain di luar variabel penelitian.34
32Rudi Tarenre, Pengaruh kompetensi guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di
SMA Pondok Pesantren Modern Al-Ikhlas Kabupaten Polewali Mandar, Tesis, Program Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar, 2010, h. 125.
33Siska Rahayu, Pengaruh Kompetensi Guru IPS terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar
Ekonomi Siswa Jurusan IPS Kelas XI di MAN II Malang. Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2011, h. 112.
34Qamar Muhsin, Peranan Kompetensi guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Bau-Bau. Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,
2008, h. 130.
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Penelitian oleh Radlatul Jannah dengan judul “Pengaruh profesionalisme
guru agama terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP YPP Nurul Huda
Kelurahan Simolawang”. Dari hasil perhitungan nilai korelasi sebesar r = 0,33
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan tabel harga kritik r product moment
dengan N = 75 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,227. rhitung (0,33 >
0,227) rtabel, maka ada adanya pengaruh profesionalisme guru terhadap prestasi
belajar siswa. Hal ini berarti Pengaruh profesionalisme guru terhadap prestasi belajar
siswa sangatlah positif, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan dan keprofesionalan guru, semakin tinggi pula tingkat prestasi siswa atau
anak didiknya.35
Beberapa penelitian sepanjang penelusuran penulis, belum ada yang
melakukan pengkajian secara spesifik tentang pengaruh kompetensi dosen dalam
kaitannya dengan peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Pada umumnya hasil
penelitian yang telah penulis telusuri menjadikan guru sebagai obyek penelitian,
khsusunya mengenai kompetensi guru. Dengan demikian, penelitian tentang
pengaruh kompetensi dosen terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa
barulah dilakukan melalui penelitian ini. Hal lain yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu kompetensi dosen yang diteliti spesifik pada
kompetensi dosen mata kuliah SKI. Oleh karena itu, penelitian ini masih orisinil dan
berbeda dengan penelitian terdahulu yang pernah ada.
35Radlatul Jannah, Pengaruh Profesionalisme Guru Agama  terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas VIII di SMP YPP Nurul Huda Kelurahan Simolawang. Skripsi, IAIN Sunan Ampel, 2010, h.
118.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui kompetensi dosen SKI pada Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
b. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi
PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dosen SKI terhadap peningkatan
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Kegunaan
a. Kegunaan Teoritis/Ilmiah
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat, mempertajam dan
menambah khasanah teoritis di bidang pendidikan khususnya mengenai
kompetensi dosen.
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi para
peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh kompetensi
dosen terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa pada Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
b. Kegunaan Praktis
1. Sebagai masukan bagi dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar, khususnya dosen pada Prodi PGMI untuk terus
meningkatkan kompetensinya dibidang pendidikan.
2. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi dosen untuk melakukan
pengembangan profesi dosen.
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F. Garis Besar Isi Tesis
Bab pertama adalah pendahuluan, bab ini bermaksud mengungkapkan latar
belakang masalah yakni menggambarkan masalah sebagai penyimpangan antara
yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek,
antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. Selanjutnya
rumusan masalah yakni suatu pernyataan yang akan dicarikan jawabannya melalui
pengumpulan data. Defenisi operasional merupakan penjelasan terhadap pengertian
yang dimaksud oleh peneliti. Ruang lingkup penelitian menggambarkan tentang
pokok masalah dan indikatornya. Kajian pustaka berupaya mengungkapkan relevansi
dengan penelitian sebelumnya dan buku-buku yang relevan dengan penelitian.
Tujuan dan kegunaan penelitian yakni mengungkapkan apa yang menjadi tujuan dan
kegunaan dari penelitian,  serta garis besar isi tesis merupakan penggambaran secara
umum berupa narasi tentang isi tesis.
Bab kedua adalah tinjauan teoretis, yang berisi pembahasan tentang
kompetensi dosen memuat tentang pengertian kompetensi dosen, macam-macam
kompetensi dosen, dan upaya peningkatan kompetensi dosen. Pembahasan tentang
prestasi belajar memuat tentang pengertian prestasi belajar,  jenis-jenis prestasi
belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.
Selanjutnya pengaruh kompetensi dosen terhadap peningkatan prestasi belajar
mahasiswa, kerangka pikir berupa kerangka yang menjadi landasan berpikir dan
terakhir merumuskan hipotesis, berupa jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian.
Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang terdiri dari jenis dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian yakni pendekatan-pendekatan yang digunakan
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dalam penelitian. Variabel penelitian merupakan sifat atau nilai dari orang yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dan sampel yakni subjek/objek yang diteliti.
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan data. Metode pengumpulan data yakni teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data. serta teknik pengolahan dan analisis
data merupakan teknik dalam mengolah dan menganalisis data.
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
memuat tentang deskripsi/penggambaran lokasi penelitian, dapat berupa situasi dan
kondisi atau profil dari lokasi penelitian. Kompetensi dosen SKI mengungkapkan
hasil penelitian mengenai kompetensi dosen SKI pada Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Prestasi belajar mahasiswa
mengungkapkan hasil belajar mahasiswa dari mata kuliah yang diteliti. Pengaruh
kompetensi dosen SKI terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa mata kuliah
SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah. Dan implikasi penelitian berupa saran atau petunjuk
dari peneliti terkait dengan penelitian.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Kompetensi Dosen
1. Pengertian Kompetensi Dosen
Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence sama dengan
being competent dan competent sama dengan having ability, power, authority, skill,
knowledge, attitude, etc.1 Dalam kamus Inggris Indonesia “competence” berarti
kesanggupan, kemampuan, kewenangan, kecakapan.2
Menurut Abd. Rahman Getteng, kompetensi merupakan perilaku rasional
guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja
yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan.3
Menurut Littrell kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk
melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik.4
Sedangkan menurut Stephen J. Kenezevich, kompetensi adalah kemampuan-
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi.5 Kemampuan menurut kenezevich
1Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 62.
2John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XIX; Jakarta: PT.
Gramedia, 2006), h. 121.
3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VI; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011), h. 29.
4 JJ. Litrell. From School to Work: A Cooperative Education Book (South Holland, Illinois:
The Goodheart – Willcox Campany, Inc., 1984), h. 310.
5Stephen J. Kenezevich. Administration of Public Education (New York : Harper Collins
Publisher, 1984), h. 17.
25
merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak
jenisnya, dapat berupa pengetahuan, keterampilan, kepemimpinan, kecerdasan, dan
lain-lain yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.
Pengertian kompetensi menurut Fullan adalah sebagai berikut:
Competence is broad capacities as fully human attribute. Competence is
supposed to include all “ qualities of personal effectiveness that are required in
the workplace”, it is certain that we have here a very diverse set of qualities
indeed: attitudes, motives, interests, personal, attunements, of all kinds,
perceptiveness, receptivity, openness, creativity, social skill generally,
interpersonal, identification, etc. –as well as knowledge, understandings,
action and skills.6
Kompetensi adalah kemampuan yang luas yang melekat pada seseorang
secara utuh. Kompetensi meliputi segala kualitas efektif personal yang dibutuhkan
di tempat kerja, kualitas yang dimaksud dimiliki oleh setiap orang secara berbeda
berupa seperangkat sikap, motif, ketertarikan, kepribadian, kepekaan, dan
sebagainya, persepsi, keterterimaan, keterbukaan, kreativitas, keterampilan sosial
umum, interpersonal, identifikasi, dan sebagainya, serta pengetahuan, pemahaman,
tindakan dan keterampilan.
Houston yang dikutip oleh Samana, memberikan pengertian kompetensi
adalah kemampuan yang ditampilkan oleh pendidik dalam melaksanakan
kewajibannya memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat.7
Spencer and Spencer mendefenisiskan kemampuan sebagai karakteriristik
yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan
6M. Fullan. The Future of Educational Change: The Meaning if Educational Change
(Ontario: OISE Press), h. 288.
7A. Samana. Profesionalisme Keguruan. (Yogyakarta: Kanisius, 1994). H. 44.
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atau superior dalam suatu pekerjaan atau situasi.8 R.M. Guion dalam Spencer and
Spencer9 mendefenisikan kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bagi
seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berpikir, dalam segala
situasi, dan berlangsung terus dalam periode waktu yang lama. Dari pendapat
tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi adalah merujuk pada kinerja seseorang
dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya.
Rusman memberikan defenisi kompetensi sebagai perilaku rasional untuk
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan.
Dengan kata lain, kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau kemampuan.10
Menurut Mappanganro kompetensi yaitu kemampuan untuk menentukan sesuatu.11
Menurut Syaiful Sagala dalam bukunya Kemampuan Profesional Guru dan
Tenaga Kependidikan mengemukakan bahwa:
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya
kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan. Dengan kata lain kompetensi merupakan perpaduan dari
penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan
tugas/pekerjannya12
8Lyle M. Spencer and Signe M. Spencer, Competence at Work: Models for Superior
Performance (Canada: John Willey & Sons, Inc, 1993), h. 9.
9 Ibid.
10Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. III;
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 70.
11Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 7.
12Saiful. Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Kependidikan (Bandung: Alfabeta.
2009). h. 23.
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Moh. Uzer Usman memberikan defenisi kompetensi yaitu kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.13 Dapat juga
dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan,
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau
pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.
Charles Jhonsons mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan.14 Dikatakan rasional karena mempunyai arah atau tujuan tertentu.
Cooper dalam Sudjana, mengemukakan empat kompetensi seorang pendidik yakni
(a) mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, (b)
mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (c)
mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang
studi yang dibinanya, serta (d) mempunyai keterampilan teknik mengajar.15
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen bab 1 pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.16
13Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 14.
14Charles E. Jhonsons, et all, Psychology and Teaching (Bombay: D.B. Taraporevala  Sons &
Co. Private  Limited, 1974), h. 3.
15Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo
Offset, 1989), h. 18.
16UU RI No. 14 Tahun 2005, Undang-Undang Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar Grafika,
2011), h. 4.
28
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kacakapan. Seseorang
yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai
kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang
bersangkutan.
Dosen sebagai pendidik profesional diwajibkan memiliki kompetensi
sebagaimana diatur dalam UU RI No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi dosen adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh dosen untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
2. Macam-Macam Kompetensi
Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan
dosen sebagai suatu jabatan profesi. Dalam UU RI No.14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.17 Kompetensi yang harus dimiliki
oleh dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Hal tersebut juga dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VI Pasal 28, bahwa dosen sebagai
pendidik perlu memiliki kompetensi yang standar sebagai agen pembelajaran yang
meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,
dan kompetensi sosial.18
17UU RI No. 14 Tahun 2005, op. cit., h. 9.
18Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan. Bab
VI Pasal 28 Ayat 3.
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Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat
dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu
profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang dosen, yaitu
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial
kemasyarakatan.19
Kompetensi dosen adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran, namun kompetensi dosen tidak berdiri sendiri, tetapi
dipengaruhi oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan
lamanya mengajar. Kompetensi dosen dinilai penting dalam hubungannya dengan
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa.20
Kompetensi dosen yang profesional menuntut dirinya sebagai seorang dosen
agar mampu menganalisis, mendiagnosis, dan memprognosis situasi pendidikan.
Dosen yang memiliki kompetensi perlu menguasai antara lain: (a) disiplin ilmu
pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran; (b) bahan ajar yang diajarkan; (c)
pengetahuan tentang karakteristik mahasiswa; (d) pengetahuan tentang filsafat dan
tujuan pendidikan; (e) pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar;
(f) penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran; ( g) pengetahuan
terhadap penilaian, dan mampu merencanakan, memimpin, guna kelancaran proses
pendidikan.21
19Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 29.
20Lyle M. Spencer and Signe M. Spencer, op. cit., h. 7.
21Soedijarto, Memantapkan Sistem Pedidikan Nasional (Jakarta: Gramedia Widiasarana,
1993), h. 60.
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Beberapa pemikir dan praktisi pendidikan telah mengemukakan pendapat
mengenai kompetensi dosen, diantaranya: Sardiman mengemukakan bahwa
kompetensi guru/dosen ada 10 yaitu:
1. menguasai bahan/materi
2. mengelola program pembelajaran
3. mengelola kelas
4. menggunakan media sebagai sumber
5. menguasai landasan pendidikan
6. mengelola interaksi belajar mengajar
7. menilai prestasi mahasiswa untuk kepentingan pengajaran
8. mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan
9. mengenal dan menyelenggarakan administrasi
10. memahami prinsip–prinsip dan menafsirkan hasil penelitian guna
kepentingan pengajaran.22
Muhammad Surya yang dikutip Mappanganro mengemukakan kompetensi
dasar yang harus dimiliki seorang guru/dosen, yaitu: memahami landasan dan
wawasan pendidikan; menguasai materi pelajaran; menguasai pengelolaan
pembelajaran; menguasai evaluasi pembelajaran, serta memiliki kepribadian,
wawasan profesi, dan pengembangan.23
Dawam Raharjo yang dikutip Mappanganro menyatakan bahwa kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru/dosen adalah: (a) memiliki penguasaan dibidang
keilmuan tertentu yang diajarkan di depan kelas (cognitive based competensi); (b)
22Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 165.
23Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 6.
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dapat melaksanakan tugas profesionalnya sebagai guru/dosen (performance based
competence); (c) memiliki sikap kemandirian (effective based); (d) kemampuan
untuk mengubah (impact based competence) kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik sehingga dapat tercapai peningkatan mutu yang
diharapkan; (e) kemampuan eksporatoris (exploratory based competence) adalah
kemampuan guru/dosen untuk senantiasa meningkatkan mutu pelayanan
profesionalnya.24
Nana Sudjana membagi kompetensi dalam tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
1. Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti
penguasaan materi pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar,
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang
bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan
tentang cara menilai hasil belajar peserta didik.
2. Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan pendidik terhadap
berbagai hal berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya, sikap
menghargai pekerjaannya, memiliki perasaan senang terhadap mata pelajaran
yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman profesinya.
3. Kompetensi perilaku/performance, yaitu kemampuan dalam berbagai
keterampilan/berperilaku, seperti keterampilan mengajar, membimbing,
menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau berkomunikasi
dengan siswa, keterampilan menyusun persiapan/perencanaan mengajar,
keterampilan melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain.25
24Ibid.
25Nana Sudjana, op. cit., h. 18.
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Ketiga kompetensi di atas tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan
dan saling mempengaruhi satu sama lain. George J. Mouly mengatakan bahwa ketiga
bidang tersebut (kognitif, sikap dan perilaku) mempunyai hubungan hierarkis.26
Artinya, kompetensi yang satu mendasari kompetensi lainnya.
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Grasser. Menurut Grasser ada
empat hal yang harus dikuasai dosen, yakni (a) menguasai bahan perkuliahan, (b)
kemampuan mendiagnosis tingkah laku mahasiswa, (c) kemampuan melaksanakan
proses pengajaran, (d) kemampuan mengukur hasil belajar mahasiswa.27
Kompetensi dosen merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
dosen atau tenaga kependidikan lainnya yang tampak sangat berarti.28 Dengan
demikian, kompetensi dosen merupakan kapasitas internal yang dimiliki dosen
dalam melaksanakan tugas profesinya. Tugas Profesional tersebut dapat diukur dari
seberapa jauh dosen mendorong proses pelaksanaan perkuliahan yang efektif dan
efesien.
Menurut Crow dan Crow, kompetensi yang harus dimiliki pendidik meliputi:
1. Penguasaan subject matter yang akan diajarkan;
2. Keadaan fisik dan kesehatannya;
3. Sifat-sifat pribadi dan kontrol emosinya;
4. Memahami sifat-hakikat dan perkembangan manusia;
5. Pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapkan prinsip-prinsip belajar;
26George J. Mouly. Psychology for Effective Teaching (New York: Rinehart and Winston
INC, 1973), h. 391.
27Nana Sudjana, loc. cit.
28David R. Stone, Educational Psychology: The Development of Teaching Skills (New York:
Harper & Row Publisher, 1982), h. 16.
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6. Kepekaan dan aspirasinya terhadap perbedaan-perbedaan kebudayaan, agama,
dan etnis;
7. Minatnya terhadap perbaikan profesional dan pengayaan kultural yang terus
menerus dilakukan.29
Dalam melaksanakan tugas utamanya sebagai pendidik profesional dan
ilmuwan, dosen mengemban amanah untuk memotivasi dan memberi inspirasi yang
kuat agar mahasiswa tergugah untuk belajar secara mandiri dari berbagai sumber.
Selain itu, dosen bertanggung jawab dalam pendidikan moral dan etika, adab dan
kesantunan, kepemimpinan, mengasah nurani pembentuk karakter dan kepribadian
yang terpuji, melalui keteladanan.
Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik
antara lain:
a. Kompetensi profesional, artinya guru/dosen harus memiliki pengetahuan yang
luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan
metodologi dalam arti memiliki konsep teoretis, mampu memilih metode
dalam proses pembelajaran.
b. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap sehingga
mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti
memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu melaksanakan
kepemimpinan seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu
“Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani”.
29L. Crow & A. Crow, Educational Psychology (New York: American Book Company,
1980), h. 58.
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c. Kompetensi sosial, artinya guru/dosen harus menunjukkan atau mampu
berinteraksi sosial, baik dengan peserta didik maupun  dengan sesama
pendidik, bahkan dengan masyarakat luas.
d. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya yang berarti
mengutamakan nilai-nilai sosial dari nilai material.30
Keempat kompetensi tersebut di atas, secara teoritis dapat dipisah-pisahkan
satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi
tersebut tidak mungkin dapat dipisah-pisahkan. Di antara keempat jenis kompetensi
tersebut saling menjalin secara terpadu dalam diri seorang pendidik. Dosen yang
terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu
melakukan social adjustment dalam masyarakat. Keempat kompetensi tersebut
terpadu dalam karakteristik tingkah laku dosen.
Oemar Hamalik yang dikutip Rahman Getteng mengemukakan pentingnya
kompetensi guru/dosen sebagai:
1. Alat seleksi penerimaan guru/dosen,
2. Pembinaan guru/dosen
3. Penyusunan kurikulum serta
4. Hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar mahasiswa.31
Wina Sanjaya yang dikutip Rahman Getteng mengemukakan bahwa
guru/dosen sebagai jabatan profesional diharapkan bekerja melaksanakan fungsi dan
tujuan sekolah/perguruan tinggi harus memiliki kompetensi-kompetensi yang
ditetapkan dalam undang-undang. Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi:
30Depdikbud, Program Akta Mengajar V-B Komponen Dasar Kependidikan Buku II, Modul
Pendidikan Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kompetensi (Jakarta: UT, 1985), H. 25.
31Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 32.
35
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru/dosen dalam
pengelolaan pembelajaran yang sekurang-kurangnya meliputi:
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b) Pemahaman terhadap mahasiswa
c) Pengembangan kurikulum/silabus
d) Perancangan pembelajaran
e) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
f) Evaluasi belajar
g) Pengembangan mahasiswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.32
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.33
Menurut Mappanganro, kompetensi pedagogik menyangkut berbagai hal,
diantaranya: (1) penguasaan prinsip-prinsip pembelajaran; (2) pemantapan
pemahaman terhadap fungsi dan tujuan pendidikan; (3) pemantapan pemahaman
terhadap struktur dan muatan kurikulum; (4) penguasaan penyusunan rencana
pembelajaran.34
32Ibid.
33Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan. Bab
VI Pasal 28 Ayat 3.
34Mappanganro, op. cit., h. 21.
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Menurut Syaiful Sagala, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik meliputi:
(1) Pemahaman wawasan guru/dosen akan landasan dan filsafat pendidikan
(2) Guru/dosen mampu memahami potensi dan keberagaman peserta didik,
sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-
masing peserta didik
(3) Guru/dosen mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar
(4) Guru/dosen mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar
(5) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis
dan interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan
(6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan
standar yang dipersyaratkan, dan
(7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilkinya.35
Menurut Rusman, kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki peserta didik.36
35Syaiful Sagala, op.cit., h. 32.
36Rusman, op. cit., h. 54.
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Guru dan dosen harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, sehingga dapat dinyatakan bahwa
kriteria kompetensi pedagogik meliputi:
a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
kultural, sosial, emosional, dan intelektual.
b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik
c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.
d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraaan kegiatan pengembangan yang mendidik.
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
h. Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
i. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.37
Sehubungan dengan penjelasan di atas, dosen diharapkan mampu
mengaplikasikan kompetensi tersebut dengan baik. Dosen harus mampu
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
37Ibid., h. 55.
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2. Kompetensi Kepribadian
Kepribadian merupakan sifat-sifat hakiki yang tercermin pada sikap dan
tingkah laku seseorang yang membedakan dirinya dari orang lain. Kompetensi
kepribadian adalah kompetensi kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan
bijaksana serta menjadi teladan peserta didik.38
Menurut Abd. Rahman Getteng, kompetensi kepribadian sekurang-
kurangnya mencakup kepribadian yang: (a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif
dan bijaksana; (e) berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta
didik dan masyarakat; (h) secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan (i)
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.39
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru/dosen yaitu:
1. Mantap dan stabil yaitu memiliki kompetensi dalam bertindak sesuai norma
hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku;
2. Dewasa, yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai
pendidik dan mempunyai etos kerja sebagai dosen;
3. Arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi mahasiswa, perguruan
tinggi, dan masyarakat.
4. Berwibawa yaitu perilaku dosen yang disegani sehingga berpengaruh positif
terhadap mahasiswa; dan
5. Memiliki akhlak mulia dan memilki perilaku yang dapat diteladani oleh
mahasiswa, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong.40
38Mappanganro, op. cit., h. 49.
39Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 34.
40Syaiful Sagala, op.cit., h. 34.
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Hal senada diungkapkan oleh Rusman, menurutnya kriteria kompetensi
kepribadian meliputi:
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil dewasa, arif, dan
berwibawa
d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru/dosen, dan rasa percaya diri
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi.41
Kepribadian akan turut menentukan apakah dosen dapat disebut sebagai
pendidik yang baik atau sebaliknya. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku
positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian dosen, selama hal itu dilakukan
dengan penuh kesadaran. Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun
psikis, sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku dosen
merupakan cerminan dari kepribadiannya. Apabila nilai kepribadian seorang dosen
naik, maka akan naik pula kewibawaan dosen tersebut.
Kompetensi kepribadian yang mantap dapat diguanakan sebagai sumber
kekuatan untuk melahirkan minat, motivasi, perhatian, dan semangat peserta didik
baik dalam proses dan kegiatan pembelajaran pada khususnya, maupun dalam
pelaksanaan pendidikan pada umumnya.
41Rusman, op. cit., h. 55.
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3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk:
a. Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat.
b. Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.42
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.43
Hal senada diungkapkan oleh Rusman, kriteria kompetensi sosial meliputi:
1. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial.
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya.
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.44
42Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 33.
43Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan. Bab
VI Pasal 28 Ayat 3.
44Rusman, op. cit., h. 56.
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Dosen dimata masyarakat dan mahasiswa merupakan panutan yang perlu
dicontoh dan merupakan suri teladan dalam kehidupannya sehari-hari. Dosen perlu
memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, dalam rangka pelaksanaan proses
pembelajaran yang efektif. Dikatakan demikian karena dengan dimilikinya
kemampuan tersebut, otomatis hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat
akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang tua
mahasiswa, para dosen tidak akan mendapat kesulitan. Dalam kemampuan sosial
tersebut, meliputi kemampuan dosen dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul,
simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan.
4. Kompetensi Profesional
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghidupan/penghasilan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memahami standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.45
Menurut Mappanganro, kompetensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam dan kemampuan penguasaan
materi pokok pelajaran sebagai inti pengembangan silabus dan kemampuan
penguasaan materi pokok pembelajaran secara luas dan mendalam.46
Ahmad Sabri dalam buku yang ditulis oleh Yunus Namsa mengemukakan
pula bahwa untuk mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru/dosen
harus memiliki kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi yang
meliputi:
45UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 4.
46Mappanganro, op. cit., h. 80.
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a. Menguasai bahan meliputi:
1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum;
2) Menguasai bahan pengayaan/penunjang bidang studi;
b. Mengelola program pembelajaran, meliputi :
1) Merumuskan tujuan intsruksional;
2) Mengenal dan dapat menggunakan prosedur instruksional yang tepat;
3) Melaksanakan program pembelajaran;
4) Mengenal kemampuan peserta didik;
c. Mengelola kelas, meliputi:
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;
d. Menggunakan media atau sumber, meliputi:
1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;
2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
e. Menguasai landasan-landasan pendidikan.
f. Mengelola interaksi-interaksi pembelajaran.
g. Menilai prestasi mahasiswa untuk kepentingan pelajaran.
h. Mengenal fungsi layanan dan program bimbingan dan penyuluhan:
i. Mengenal dan menyelengarakan administrasi sekolah/perguruan tinggi;
j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.47
47M. Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi Pengajaran
Agama Islam (Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), h. 37.
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Profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip profesionalitas sebagai berikut:
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas;
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan; dan
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru/dosen.48
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.49
48UU RI No. 14 Tahun 2005. op. cit., h. 7.
49Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan. Bab
VI Pasal 28 Ayat 3.
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Menurut Abd. Rahman Getteng, kompetensi profesional merupakan
kemampuan penguasaan materi pelajaran dan secara luas dan mendalam.50 Menurut
Rusman, kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru/dosen
dalam proses pembelajaran.51 Guru/dosen mempunyai tugas untuk mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, Untuk itu
guru/dosen dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran secara efektif dan
efesien.
Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki dosen
berkenaan dengan aspek:
a. Dalam menyampaikan materi perkuliahan,dosen mempunyai peranan dan
tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah kering dalam mengelola
proses pembelajaran. Kegiatan mengajarnya harus disambut oleh mahasiswa
sebagai suatu seni pengelolaan proses pembelajaran yang diperoleh melalui
latihan, pengalaman, dan kemauan belajar yang tidak pernah putus.
b. Dalam melaksanakan proses perkuliahan, keaktifan mahasiswa harus selalu
diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi
mengajar yang tepat. Dosen menciptakan suasana yang dapat mendorong
mahasiswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen serta
menemukan fakta dan konsep yang benar, oleh karena itu dosen harus
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga terjadi
suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar, dan belajar sambil
bermain, sesuai dengan konteks materinya.
50Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 34.
51Rusman, op. cit., h. 56.
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c. Dalam pelaksanaan proses perkuliahan, dosen harus memerhatikan prinsip-
prinsip didaktik metodik. Misalnya bagaimana menerapkan prinsip apersepsi,
perhatian, kerja kelompok, korelasi, dan prinsip-prinsip lainnya.
d. Dalam hal evaluasi, secara teori dan praktik dosen harus dapat melaksanakan
sesuai dengan tujuan yang ingin diukurnya.52
Adapun kriteria kompetensi profesional guru/ dosen menurut Rusman adalah
sebagai berikut:
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mtata kuliah yang diampu.
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata kuliah yang
diampu.
3) Mengembangkan materi perkuliahan yang mampu secara kreatif.
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.53
Keempat kompetensi (pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial)
tersebut di atas, dalam praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh. Keempat
jenis kompetensi tersebut saling menjalin secara terpadu dalam diri seorang dosen.
Dosen yang berkompeten secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap
peningkatan hasil/prestasi belajar mahasiswa.
52Ibid.
53Ibid., h. 58.
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3. Upaya Peningkatan Kompetensi Dosen
Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di
perguruan tinggi. Peran, tugas, dan tanggung jawab dosen sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak
mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab. Untuk melaksanakan
fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis tersebut, perguruan tinggi
memerlukan dosen yang profesional.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, juga
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen disebutkan bahwa dosen
adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama menstransformasikan,
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.54 Sebagai ilmuwan, dosen harus
memiliki motivasi berkarya, memiliki kemampuan academic writing skills, memiliki
kemampuan memasukkan artikelnya ke dalam
jurnal ilmiah.
Pada sisi lain, dosen harus memiliki kompetensi-kompetensi tertentu yang
dibutuhkan sebagai tenaga pendidik. Kompetensi ini diartikan sebagai seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan
diwujudkan oleh dosen dalam melaksanakan tugas profesionalnya.55
54UU RI No. 14 Tahun 2005, op. cit., h. 3. Lihat Juga Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2009. Tentang Dosen. Bab I Pasal 1 Ayat 1.
55Ibid., h. 4.
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Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi
ini merupakan hal yang sangat penting, karena kompetensi dosen menentukan
kualitas pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi sebagaimana yang ditunjukkan
dalam kegiatan profesional dosen.
Tugas utama dosen adalah melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi
dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling
banyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi
akademiknya dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 9
(sembilan) sks yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan;
b. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi yang bersangkutan atau melalui lembaga lain sesuai dengan peraturan
perundang undangan;
c. Tugas penunjang tridarma perguruan tinggi dapat diperhitungkan sks nya
sesuai dengan peraturan perundang undangan
d. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dan tugas penunjang paling
sedikit sepadan dengan 3 (tiga) sks
e. Tugas melaksanakan kewajiban khusus bagi profesor sekurang-kurangnya
sepadan dengan 3 sks setiap tahun.56
56Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional 2010, Pedoman
Beban Kerja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan  Tridharma Perguruan Tinggi. h. 5. Lihat juga
Peraturan Pemeritah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen, Pasal 8 ayat 1b.
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Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.57
Untuk itu, dosen harus berupaya untuk terus meningkatkan kompetensi yang
dimilikinya agar dapat melaksanakan tugas-tugasnya secara maksimal sebagai dosen
yang profesional.
Untuk menciptakan pendidik atau dosen yang profesional yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas pendidikan bangsa Indonesia, maka dapat diterapkan
melalui pendidikan dan pelatihan dosen. Pendidikan dan Pelatihan pada dasarnya
merupakan suatu usaha dosen untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi
dosen.
Adapun jenis pendidikan dan pelatihan sebagaimana tersebut di atas adalah
sebagai berikut:
1. Pendidikan dan pelatihan
a. In-house training (IHT)
Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang dilaksanakan
secara internal pada lembaga atau institusi yang di tetapkan untuk
menyelenggarakan pelatihan. Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan
berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan
kompetensi baik guru atau dosen tidak harus dilakukan secara eksternal,
tetapi dapat dilakukan oleh guru maupun dosen yang memiliki kompetensi
yang belum dimiliki oleh rekan seprofesi, dengan strategi ini diharapkan
dapat lebih menghemat waktu dan biaya.58
57UU RI No. 14 Tahun 2005, op. cit., h. 4.
58Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru. (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
30.
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b. Kursus singkat (Short Course)
Short course merupakan upaya peningkatan kompetensi dosen melalui
kursus singkat yang dilaksanakan oleh lembaga atau instansi tertentu.
Misalnya short course metodologi penelitian oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam. Program short course ini diberikan secara kompetitif,
transparan dan objektif bagi dosen PTAI maupun PAI pada PTU, baik
negeri maupun swasta, berdasarkan prestasi akademik, penelitian yang
pernah dilakukan dan publikasi karya ilmiah.
c. Pendidikan lanjut
Pembinaan profesi dosen melalui pendidikan lanjut juga merupakan
alternatif bagi peningkatan kualifikasi dan kompetensi dosen. Peningkatan
pendidikan profesionalitas dosen dapat dilakukan dengan mendorong dosen
untuk mengikuti studi lanjut S3.59
Seorang dosen memiliki kemampuan berupa pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan di dalam melaksanakan
tugasnya, Sehingga melalui pendidikan lanjutan atau pelatihan dan
peningkatan profesional dosen harus dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan agar dosen mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.
d. Belajar jarak jauh
Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat dilaksanakan tanpa
menghadirkan instruktur dan peserta pelatihan dalam satu tempat tertentu,
melainkan dengan sistem pelatihan melalui internet dan sejenisnya.60
59Ibid.
60Ibid.
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e. Pelatihan khusus
Pelatihan khusus (spesialisasi) di sediakan berdasarkan kebutuhan
khusus atau disebabkan adanya perkembangan baru dengan keilmuan
tertentu. Sebagai contoh, pelatihan karya ilmiah bagi dosen dan juga
pelatihan dosen dalam rangka pengembangan pendidikan karakter
Perguruan Tinggi yang diadakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional.61
Tujuan dan sasaran pendidikan dan pelatihan dosen agar peserta lebih paham
dan termotivasi serta lebih jelas arah tujuan dan sasarannya, yaitu: meningkatkan
pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk dapat melaksanakan tugas
secara profesional dengan di landasi kepribadian dan etika yang baik, menciptakan
tenaga pendidik atau dosen yang mampu berperan secara profesional dalam
melaksanakan tugasnya.
Tujuan lainnya yaitu memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang
berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat, serta
manfaat pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi dosen lebih dapat menunjukkan
komitmen dan integritas moral serta tanggungjawabnya dengan meningkatkan diri
melalui pendidikan lanjutan atau pelatihan-pelatihan, maka dosen akan lebih
memahami sebagai seseorang yang profesional yang berkecimpung dalam
pendidikan. Pendidikan dan pelatihan tersebut di atas pada dasarnya merupakan
suatu usaha untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi dosen.
61Ibid.
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2. Kegiatan selain pendidikan dan pelatihan.
a. Diskusi masalah-masalah pendidikan
Diskusi ini diselenggarakan secara berkala dengan topik diskusi
sesuai dengan masalah yang dialami. Melalui diskusi berkala diharapkan
para pendidik dapat memecahkan masalah yang dihadapi dengan berkaitan
dengan proses pembelajaran pada lembaga pendidikan tertentu ataupun
masalah peningkatan kompetensi dan pengembangan profesi dosen.62
b. Seminar
Kegiatan seminar dan pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi
model pembinaan berkelanjutan bagi peningkatan keprofesian baik guru
maupun dosen. Kegiatan ini memberikan peluang untuk berinteraksi secara
ilmiah dengan kolega seprofesinya berkaitan dengan hal-hal terkini dengan
upaya peningkatan kualitas pendidikan. Dosen dapat mengikuti seminar
baik tingkat lokal, nasional maupun internasional demi peningkatan
kommpetensi dan profesionalismenya.63
c. Workshop
Workshop dilakukan untuk menghasilkan produk yang bermanfaat
bagi pembelajaran dan peningkatan kompetensi dosen. Sebagai contoh,
workshop penguatan kapasitas dosen yang dilaksanakan bekerjasama
dengan LAPIS-PGMI, yang meliputi workshop tentang Strategi
Pembelajaran, penyusunan kurikulum dan silabi, lesson studies, penjaminan
62Ibid., h. 31.
63Ibid.
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mutu, strategi pengelolaan manajemen perguruan tinggi, TOT Strategi
pembelajaran (active learning).
Peningkatan kompetensi dosen melalui workshop merupakan kegiatan
rutin khususnya di UIN Alauddin Makassar bekerjasama dengan Dirjen
Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama RI. Salah satu tema dalam
workshop peningkatan kompetensi dosen PTAI yaitu tentang strategi
peningkatan kompetensi mengajar dosen: bagaimana spirit dosen tersebut
memberi inspirasi kepada mahasiswa, sehingga dosen dapat secara dini
menyiapkan materi perkuliahan (silabus/SAP, sumber referensi, teknik
evaluasi, dll) dengan referensi dan rujukan yang up to date pada bidangnya,
cara menyampaikan materi (pengelolaan kelas, metodologi, pendekatan,
media presentasi, dll), mengenal dan memilih cara (pendekatan dan strategi
[PBL atau CBL]), metode, dan media mengajar).64
d. Penelitian
Penelitian merupakan tugas utama dosen dalam melaksanakan
Tridharma Perguruan Tinggi. Sebagaimana tercantum dalam pedoman
beban kerja dosen dan evaluasi pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi
disebutkan bahwa dosen harus melaksanakan tugas melakukan pendidikan
dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 9 (sembilan) sks yang
dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan.65
64Pusat Peningkatan dan Penjaminan Mutu Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar, CeQuence (Center for Quality Development and Assurance). 2012.
65Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional 2010, loc. cit.
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e. Penulisan buku
Dosen harus menghasilkan karya yang berupa buku. Buku yang
dihasilkan dosen tersebut haruslah buku yang memiliki standar
internasional yang dibuktikan melalui International Standart Book Number
(ISBN) dan tentu juga diterbitkan oleh penerbit yang layak. Jika
menggunakan ukuran yang pernah dibakukan melalui Surat Edaran
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, maka buku tersebut harus merupakan
karya monumental, yang diindikatori dengan pengakuan buku tersebut di
kalangan dunia akademis.66 Misalnya digunakan oleh tiga lembaga
pendidikan tinggi, diterbitkan oleh penerbit internasional, dikutip oleh tiga
penulis asing dan lainnya.
f. Pembuatan karya teknologi/ karya seni
Karya teknologi/seni yang dibuat dosen dapat berupa karya yang
bermanfaat untuk masyarakat atau kegiatan pendidikan serta karya seni
yang memiliki nilai estetika yang diakui oleh masyarakat.
Kegiatan seperti workshop, seminar dan sebagainya diharapkan mampu
menjadi bagian dari upaya untuk terus menerus mengembangkan mutu, wawasan,
profesionalitas dan keterampilan dosen secara terarah dan berkelanjutan. Dosen
memiliki peran dan tugas pokok yang penting dan strategis dalam melakukan
percepatan pembangunan nasional di bidang pendidikan dan pengembangan sumber
daya manusia Indonesia. Karenanya dosen dituntut untuk memiliki kompetensi dan
profesionalitas yang memenuhi standar nasional \pendidikan.
66Ibid.
54
Untuk itu, upaya peningkatan kompetensi dosen secara terus menerus dan
pengembangan wawasan serta skill dosen secara terencana dan berkesinambungan
merupakan keniscayaan yang harus dilakukan oleh para pemangku kebijakan demi
terwujudnya manusia Indonesia yang cerdas, kompetitif dan bermartabat.
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi b`elajar terdiri dari dua suku kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”.
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah
hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).67
Belajar menurut pengertian secara psikologi adalah suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.68
Dalam rumusan H. Spears yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi
mengemukakan bahwa belajar itu mencakup berbagai macam perbuatan mulai dari
mengamati, membaca, menurun, mencoba sampai mendengarkan untuk mencapai
suatu tujuan.69
67Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 910.
68Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 2.
69Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), h. 17.
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Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan mengemukakan
bahwa :
Belajar adalah tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti:
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.70
Defenisi belajar yang diungkapkan oleh Cronbach di dalam bukunya
Educational Psychology yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata menyatakan bahwa
“Learning is shown by a change in behavior as a result of experience”.71 Jadi
menurut Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan
dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya.
Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Cronbach, McGeoh menyatakan
bahwa “Learning is a change in performance as a result of practice.72 Belajar adalah
perubahan dalam kinerja sebagai akibat dari praktek.
Pendapat lain dikemukakan oleh Hilgard yang memberikan defenisi belajar
yaitu “learning is the process by which an activity originates or is change through
training procedures (whether in the laboratory or in the natural environment) as
distinguished from change by factors not attributable to training.73 Belajar adalah
proses dimana suatu aktivitas terjadi atau perubahan melalui prosedur pelatihan
(baik di laboratorium atau dalam lingkungan alam) sebagai perubahan oleh faktor-
faktor yang tidak terkait dengan pelatihan.
70M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. XIX; Bandung: Remaja Rosadakarya,
2003), h. 85.
71Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.
231.
72Ibid.
73E. R. Hilgard, Theories of Learning(New York: Appleton Century Crofts, 1948), h. 4.
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapa tokoh di atas, maka penulis
dapat mengambil suatu kesimpulan, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman atau latihan. Dapat juga dikatakan
bahwa belajar adalah hasil yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti proses
pembelajaran, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya serta
kemampuan mahasiswa tersebut untuk menerapkan atau mengamalkan ilmu
pengetahuan yang diperolehnya.
Pengertian prestasi belajar sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah\ penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka
nilai yang diberikan oleh guru.74
Prestasi belajar dapat bersifat tetap dalam sejarah kehidupan manusia karena
sepanjang kehidupannya selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan
masing-masing. Prestasi belajar dapat memberikan kepuasan kepada orang yang
bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut ilmu pada lembaga
pendidikan formal. Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah
sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar mahasiswa yang bersangkutan.
Prestasi belajar ini bukan hanya dilihat dari seberapa besar kemampuan
mahasiswa menyerap ilmu pengetahuan yang diajarkan kepadanya, tetapi dilihat dari
bagaimana peserta didik bersikap di dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara
serta bagaimana mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu yang di perolehnya di
lingkungan sekitarnya.
74Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 895.
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2. Jenis-jenis Prestasi Belajar
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar mahasiswa.
Dosen dalam hal ini harus memperhatikan perubahan tingkah laku yang dianggap
penting yang dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar
mahasiswa, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsa. Kunci pokok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar mahasiswa adalah mengetahui garis-garis
besar indikator (penunjuk adanya prestasi belajar) dikaitkan dengan jenis-jenis
prestasi yang hendak diukur.75
Dalam sebuah situs yang membahas Taksonomi Bloom, dikemukakan
mengenai teori Bloom yang menyatakan bahwa, tujuan belajar mahasiswa diarahkan
untuk mencapai ketiga ranah. Ketiga ranah tersebut adalah ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik. Dalam proses kegiatan pembelajaran, maka melalui ketiga ranah
ini pula akan terlihat tingkat keberhasilan mahasiswa dalam menerima hasil
pembelajaran atau ketercapaian mahasiswa dalam penerimaan pembelajaran. Dengan
kata lain, prestasi belajar akan terukur melalui ketercapaian mahasiswa dalam
penguasaan ketiga ranah tersebut 76
Untuk lebih spesifiknya, penulis akan akan menguraikan ketiga ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagaimana yang terdapat dalam teori Bloom
berikut:
75Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. II; Jakarta: Logos,
Wacana Ilmu, 1999), h. 150.
76Taksonomi Bloom, Wikipedia the Free Encyclopedia.
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi Bloom. Diakses 25 Februari 2012.
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a. Cognitive Domain (ranah kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan berpikir. Bloom membagi domain kognitif ke dalam 6 tingkatan.
Domain ini terdiri dari dua bagian: bagian pertama adalah berupa pengetahuan
(kategori 1) dan bagian kedua berupa kemampuan dan keterampilan Intelektual
(kategori 2-6).77
1) Pengetahuan (Knowledge)
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan,
definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar dan
sebagainya.78 Pengetahuan juga diartikan sebagai kemampuan mengingat
akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan.79
2) Pemahaman (Comprehension)
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menangkap
makna dan arti yang dari bahan yang dipelajari.80 Pemahaman juga dikenali
dari kemampuan untuk membaca dan memahami gambaran, laporan, tabel,
diagram, arahan, peraturan, dan sebagainya.
3) Aplikasi (Application)
Aplikasi atau penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau
problem yang konkret dan baru.
77Ibid. Lihat pula Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2008), h.  49.
78Ibid.
79W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Cet. IV; Jakarta: Grasindo, 1996), h. 247.
80Ibid.
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4) Analisis (Analysis)
Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk merinci suatu
kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau
organisasinya dapat dipahami dengan baik. Di tingkat analisis, seseorang
akan mampu menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi atau
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk
mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta
membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit.
5) Sintesis (Synthesis)
Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk membentuk suatu
kesatuan atau pola baru. Sintesis satu tingkat di atas analisa. Seseorang di
tingkat sintesa akan mampu menjelaskan struktur atau pola dari sebuah
skenario yang sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau
informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.81
6) Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu.82
Evaluasi dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
solusi, gagasan, metodologi, dengan menggunakan kriteria yang cocok atau
standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.83
81Ibid.
82Http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom. Diakses 25 Februari 2012.
83W.S. Winkel, op. cit., h. 248.
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b. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian
diri.84 Tujuan pendidikan ranah afektif adalah hasil belajar atau kemampuan
yang berhubungan dengan sikap atau afektif. Taksonomi tujuan pendidikan
ranah afektif terdiri dari aspek:
1) Penerimaan (Receiving/Attending)
Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan
kesediaan untuk memperhatikan rangsangsangan itu, seperti buku pelajaran
atau penjelasan yang diberikan oleh guru/dosen.
2) Tanggapan (Responding)
Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di lingkungannya,
meliputi persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan
tanggapan.
3) Penghargaan (Valuing)
Penghargaan atau penilaian mencakup kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu
mulai dibentuk suatu sikap menerima, menolak atau mengabaikan, sikap itu
dinyatakan dalam tingkah laku yang sesuai dengan konsisten dengan sikap
batin.
4) Pengorganisasian (Organization)
Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik di
antaranya, dan membentuk suatu sistem nilai yang konsisten.
Pengorganisasian juga mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
84Ibid.
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sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. Nilai- nilai
yang diakui dan diterima ditempatkan pada suatu skala nilai mana yang
pokok dan selalu harus diperjuangkan, mana yang tidak begitu penting.
5) Karakterisasi Berdasarkan Nilai-nilai (Characterization by a Value or Value
Complex)
Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah-lakunya sehingga
menjadi karakteristik gaya hidupnya. Karakterisasinya mencakup
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa,
sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan nyata
dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri.85
c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang, dan mengoperasikan mesin.86
Alisuf Sabri dalam buku Psikologi Pendidikan menjelaskan, keterampilan ini
disebut “motorik” karena keterampilan ini melibatkan secara langsung otot, urat dan
persendian, sehingga keterampilan benar-benar berakar pada kejasmanian. Orang
yang memiliki keterampilan motorik, mampu melakukan serangkaian gerakan tubuh
dalam urutan tertentu dengan mengadakan koordinasi gerakan-gerakan anggota
tubuh secara terpadu.87 Ciri khas dari keterampilan motorik ini ialah adanya
kemampuan “automatisme” yaitu gerak-gerik yang terjadi berlangsung secara teratur
dan berjalan dengan enak, lancar dan luwes tanpa harus disertai pikiran tentang apa
yang harus dilakukan dan mengapa hal itu dilakukan.
85Ibid.
86Ibid.
87Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 99.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Kegiatan belajar dilakukan oleh setiap mahasiswa, karena melalui belajar
mereka memperoleh pengalaman dari situasi yang dihadapinya. Dengan demikian
belajar berhubungan dengan perubahan dalam diri individu sebagai hasil
pengalamannya di lingkungan.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar mahasiswa dapat kita
bedakan menjadi dua macam:
a. Faktor Internal (faktor dari dalam), yakni keadaan atau kondisi jasmani dan
rohani mahasiswa, meliputi dua aspek yakni:
1) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan. Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas
ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau
tidak membekas.
2) Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa.
Namun, di antara faktor-faktor rohaniah mahasiswa yang pada umumnya
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:
a) Tingkat kecerdasan atau intelegensi mahasiswa Intelegensi pada
umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang
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tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkan
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus
diakui bahwa peran otak dalam hubungan dengan intelegensi manusia
lebih menonjol dari pada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak
merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aktifitas manusia.88
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) sangat menentukan tingkat
keberhasilan belajar mahasiswa. Hal ini berarti semakin tinggi
kemampuan intelegensi seorang mahasiswa, maka semakin besar
peluangnya untuk memperoleh sukses.
b) Sikap Mahasiswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan
cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, barang,dan sebgainya, baik
secara positif maupun negatif.89
Sikap merupakan faktor psikologis yang akan mempengaruhi belajar.
Dalam hal ini sikap yang akan menunjang belajar seseorang ialah sikap
positif (menerima) terhadap bahan atau pelajaran yang akan dipelajari,
terhadap dosen yang mengajar dan terhadap lingkungan tempat dimana ia
belajar seperti: kondisi kelas, teman-temannya, sarana pengajaran dan
sebagainya.90
88Ibid., h. 100.
89Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135.
90Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), Cet. Ke-2, h.84.
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c) Bakat Mahasiswa
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai
dengan kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bakat mirip dengan
intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat
cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga
sebagai gifted, yakni anak berbakat intelektual.
d) Minat Mahasiswa
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi seseorang terhadap sesuatu. Minat dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar mahasiswa.91
b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri mahasiswa), terdiri dari faktor
lingkungan dan faktor instrumental sebagai berikut:
1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: faktor
lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial. Yang termasuk
faktor lingkungan non sosial/alami ini ialah seperti: keadaan suhu,
kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah,
dan sebagainya. Faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan
representasinya termasuk budayanya akan mempengaruhi proses dan hasil
belajar mahasiswa.
91Muhibbin Syah, op. cit., h. 136.
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2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas/ruang
perkuliahan, sarana/alat pengajaran, media pengajaran, guru/dosen dan
kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajar mengajar yang digunakan
akan mempengaruhi proses dan hasil belajar mahasiswa.92
Faktor-faktor di atas saling mempengaruhi satu sama lain. Namun, faktor
pendidik dalam hal ini guru/dosen merupakan komponen yang dianggap sangat
mempengaruhi proses pendidikan. Hal ini disebabkan karena dosen merupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan mahasiswa sebagai subjek dan objek
belajar. Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan
seorang pendidik untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum tersebut tidak
akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan. Oleh sebab itu, untuk memperbaiki
kualitas pendidikan maka yang harus dibenahi pertama-tama adalah kualitas
pendidik.
C. Pengaruh Kompetensi Dosen Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa
Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di
perguruan tinggi. Peran, tugas, dan tanggung jawab dosen sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak
mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab.
92Alisuf Sabri, op. cit., h. 60.
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Perguruan tinggi memerlukan dosen yang profesional untuk melaksanakan
fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis tersebut. Dosen dianggap sebagai
komponen terpenting pendidikan tinggi sebagai jalan yang tepat membantu
mahasiswa untuk dapat menjadi insan yang sempurna, yang memiliki ciri cerdas dan
kompetitif.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, juga
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen disebutkan bahwa dosen
adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama menstransformasikan,
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.93
Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.94
Sebagai ilmuwan, dosen harus memiliki motivasi berkarya dan memiliki kemampuan
academic writing skills.
Dosen bukan hanya merupakan seorang pendidik profesional pada perguruan
tinggi, tapi juga merupakan seorang ilmuwan. Untuk itu, dalam Undang-Undang RI
No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 45, dijelaskan bahwa dosen wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi
tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.95
93UU RI No. 14 Tahun 2005, op. cit., h. 3. Lihat juga Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2009. Tentang Dosen. Bab I Pasal 1 Ayat 1.
94Ibid., h. 6.
95Ibid., h. 28.
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Dosen harus memiliki kompetensi-kompetensi tertentu yang dibutuhkan
sebagai tenaga pendidik. Kompetensi ini diartikan sebagai seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan
oleh dosen dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Kompetensi-kompetensi
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional. Kompetensi ini merupakan hal yang sangat penting,
karena kompetensi dosen menentukan kualitas pelaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi sebagaimana yang ditunjukkan dalam kegiatan profesional dosen.
Menurut Abd. Rahman Getteng, kompetensi merupakan perilaku rasional
guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja
yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan.
Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang dosen, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial kemasyarakatan.96
Seorang dosen dapat dikatakan kompeten dalam melaksanakan tugasnya
secara professional jika dia memiliki kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial yang diperlukan dalam praktek pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.
Menurut Nana Sudjana, untuk keperluan analisis tugas guru/dosen sebagai
pendidik, maka kemampuan atau kompetensi guru/dosen yang banyak hubungannya
dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat dibagi ke dalam empat
kemampuan yakni:
96Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 29.
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1. Merencanakan program pembelajaran.
Sebelum membuat perencanaan pembelajaran, guru/dosen terlebih
dahulu harus mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, dan
menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat dalam
perencanaan pembelajaran. Kemampuan merencanakan program
pembelajaran merupakan muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan
dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi
pengajaran.97
Makna dari perencanaan program pembelajaran tidak lain adalah suatu
proyeksi/perkiraan dosen mengenai kegiatan yang harus dilakukan
mahasiswa selama pengajaran itu berlangsung. Dalam kegiatan tersebut
secara terinci harus jelas ke mana mahasiswa akan dibawa (tujuan), apa yang
harus mahasiswa pelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana cara mahasiswa
mempelajarinya (metode dan teknik) dan bagaimana dosen mengetahui
bahwa mahasiswa telah mencapainya (penilaian).
2. Menguasai bahan pelajaran/materi perkuliahan
Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bahan integral dari
proses pembelajaran bukan hanya merupakan pelengkap bagi profesi
guru/dosen. Guru/dosen yang profesional harus menguasai bahan yang akan
diajarkannya. Penguasaan bahan pelajaran memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar mahasiswa.98
97Nana Sudjana, op. cit., h. 19.
98Ibid., h. 20.
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Nana Sudjana mengutip pendapat yang dikemukakan oleh Hilda Taba
yang menyatakan bahwa keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh (a)
karakteristik dosen dan mahasiswa, (b) bahan pelajaran, dan (c) aspek lain
yang berkenaan dengan situasi pelajaran.
3. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses pembelajaran.
Melaksanakan atau mengelola program pembelajaran merupakan tahap
pelaksanaan program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran kemampuan yang dituntut adalah keaktifan dosen dalam
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar mahasiswa sesuai dengan
rencana yang telah disusun dalam perencanaan.99
Dosen harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat,
apakah kegiatan mengajar dihentikan, ataukah diubah metodenya, apakah
mengulang kembali pelajaran yang lalu, manakala mahasiswa belum dapat
mencapai tujuan pengajaran. Pada tahap ini di samping pengetahuan teori
tentang pembelajaran, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan teknik
mengajar. Misalnya prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat bantu
pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil belajar
mahasiswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau
pendekatan mengajar.
4. Menilai kemajuan proses pembelajaran.
Setiap guru/dosen harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan
yang dicapai mahasiswa, baik secara iluminatif-observatif maupun secara
99Ibid., h. 21.
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struktural-objektif. Penilaian secara iluminatif-observatif dilakukan dengan
pengamatan yang terus menerus tentang perubahan dan kemajuan yang
dicapai mahasiswa. Sedangkan penilaian secara struktural objektif
berhubungan dengan pemberian skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan
dalam rangka penilaian hasil belajar siswa.100
Dosen diharuskan memiliki kompetensi sebagaimana di atur dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen serta Peraturan Pemerintah tentang Dosen. Dalam hal ini,
dosen diharapkan mampu merencanakan program pembelajaran, menguasai materi
yang diajarkan, melaksanakan/mengelola pembelajaran, serta mampu menilai
kemajuan proses pembelajaran. Seorang dosen harus menguasai materi yang
diajarkan, karena terdapat hubungan yang positif antara penguasaan bahan pelajaran
oleh dosen dengan hasil belajar yang dicapai oleh mahasiswa. Semakin tinggi
penguasaan bahan pelajaran oleh dosen makin tinggi pula hasil belajar yang dicapai
mahasiswa.
Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan dengan
Pendekatan baru, menjelaskan bahwa prestasi hasil belajar individu dipengaruhi oleh
faktor yang berasal dari dalam diri individu (faktor internal) seperti kesehatan,
intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, serta cara belajar dan faktor yang berasal
dari luar diri individu (faktor eksternal) seperti keluarga, masyarakat, dan
lingkungan sekitar.101 Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Psikologi
Belajar, menyebutkan selain faktor lingkungan ada faktor lain yang mempengaruhi
100Ibid., h. 22.
101Muhibbin Syah, op. cit., h.132.
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proses dan hasil belajar yaitu faktor instrumental, yang termasuk faktor instrumental
adalah kurikulum, program pendidikan, sarana dan fasilitas serta pendidik (dosen).102
Dosen sebagai pendidik merupakan komponen yang dianggap sangat
mempengaruhi proses pendidikan. Hal ini disebabkan karena dosen merupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan mahasiswa sebagai subjek dan objek
belajar. Menurut H.A.R Tilaar, betapapun bagusnya kurikulum dengan menentukan
standar isi yang tinggi, tetapi tidak tersedia tenaga pendidik yang profesional maka
tujuan kurikulum tersebut akan menjadi sia-sia.103
Pendapat lain dikemukakan oleh Asrorun Ni’am Sholeh bahwa dalam proses
pendidikan, guru/dosen tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan
(transfer of knowledge), tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta
membangun karakter (character building) peserta didik secara berkelanjutan.104
Secara konseptual, kondisi di atas memberikan dua hal prinsip dalam konteks
membicarakan mengenai profesi guru dan dosen. Pertama, adanya semangat
keterpanggilan jiwa, pengabdian dan ibadah. Kedua, adanya prinsip profesionalitas,
keharusan adanya kompetensi dan kualifikasi akademik yang dibutuhkan, serta
adanya penghargaan terhadap profesi yang diemban.
Kompetensi dosen sangat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa,
sehingga dosen yang profesional juga ikut mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswanya. Meningkatnya motivasi belajar mahasiswa, secara tidak langsung
akan mempengaruhi prestasi belajarnya.
102Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 146.
103H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 167.
104Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronologis atas
Lahirnya UU Guru dan Dosen, (Jakarta: Elsas, 2006), h. 3.
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D. Kerangka Pikir
Dasar pemikiran dari penelitian ini berlandaskan UU RI No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat (2), Undang-Undang Republik
Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen, serta Peraturan Pemerintah RI No.
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa dosen
adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Landasan tersebut di atas menegaskan bahwa dosen sebagai pendidik
profesional perlu memiliki kompetensi yang standar sebagai agen pembelajaran yang
meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,
dan kompetensi sosial.
PP Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah sebagaimana tercantum pada Bab VI Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Pasal 16 menambahkan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki seorang pendidik selain kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional juga harus memiliki kompetensi kepemimipinan
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam. Kompetensi sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dan
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berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Kompetensi kepemimpinan meliputi: (a) kemampuan membuat perencanaan
pembudayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas
sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama; (b) kemampuan
mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk mendukung
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; (c) kemampuan
menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor dalam
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; (d) kemampuan
menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama
pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Kompetensi pada tesis ini spesifik membahas hanya empat macam
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.
Pentingnya kompetensi dosen terkait dengan kualitas pembelajaran. Dosen sebagai
pendidik merupakan komponen yang dianggap sangat mempengaruhi proses
pendidikan. Hal ini disebabkan karena dosen merupakan ujung tombak yang
berhubungan langsung dengan mahasiswa sebagai subjek dan objek belajar. Apabila
seorang dosen memiliki kompetensi maka kualitas pembelajaran akan tercapai sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Hal tersebut secara tidak langsung akan
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Pencapaian prestasi belajar
yang maksimal akan berpengaruh terhadap peningkatan output. Untuk lebih
memahami kerangka pikir dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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KERANGKA PIKIR
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
PP RI No. 37 Tahun 2009 tentang Dosen
PP Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Kompetensi Dosen
Kompetensi Kompetensi Kompetensi Kompetensi
Pedagogik Kepribadian Sosial Profesional
Kualitas
Pembelajaran
Prestasi Belajar
Mahasiswa
Peningkatan
Output
Gambar 2: Kerangka Pikir
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E. Hipotesis
Arikunto menyatakan bahwa hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.105 Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel X
(kompetensi dosen SKI) terhadap variabel Y (prestasi belajar mahasiswa mata kuliah
SKI), maka penulis mengajukan hipotesa sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dosen SKI terhadap
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dosen SKI
terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Dari hipotesis di atas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompetensi dosen SKI terhadap prestasi belajar
mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
105Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), h. 64.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena menggunakan data berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
2
  
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 
Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-
kaidah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
3
  
Kerlinger mengatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif, tidak 
mengesampingkan metode kualitatif yang merujuk dari pendapat dan pernyataan 
responden untuk mendukung hasil penelitian.
4
  
 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet XIII; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 8. 
2Ibid., h. 7.  
3Ibid  
4
F. N. Kerlinger, Foundation and Behavior Research Alih Bahasa: R. Simatupang Landung, 
Asas-asas Penelitian Behavior (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2000), h. 7.  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kampus Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar yakni pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 
Lokasi penelitian ini dipilih karena peneliti sebagai salah satu staf pada Prodi PGMI 
merasa perlu mengadakan penelitian untuk mengetahui kompetensi dosen pada Prodi 
PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hal ini penting 
mengingat dosen sebagai pendidik merupakan komponen yang dianggap sangat 
mempengaruhi proses pendidikan.  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan
5
 yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan ex post 
facto, sering disebut dengan after the fact. Artinya, penelitian yang dilakukan 
setelah suatu kejadian itu terjadi. Disebut juga sebagai restropective study karena 
penelitian ini merupakan penelitian penelusuran kembali terhadap suatu peristiwa 
atau suatu kejadian dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 
Dalam pengertian yang lebih khusus, penelitian ex post facto adalah 
penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjadi 
karena perkembangan suatu kejadian secara alami. Penelitian ex post facto 
merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya telah terjadi perlakuan atau 
treatment tidak dilakukan pada saat penelitian berlangsung. 
 
                                                          
5
Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan ilmiah yaitu suatu metode yang 
dipergunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah dengan mengikuti 
kaedah-kaedah logika dengan cara sistematis. Lihat, Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. 
Komaruddin, Kamus Istilah: Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 182. 
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C. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai suatu konsep yang memiliki nilai ganda, 
atau dengan kata lain suatu faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor yang 
bervariasi atau suatu konsep benda bervariasi. Variabel penelitian adalah sesuatu 
yang menentukan ada atau tidaknya permasalahan sehingga dapat dinyatakan 
sebagai indikator masalah. Indikator masalah dapat mempunyai ukuran objektif atau 
ukuran subjektif. Akan tetapi, berkaitan dengan penilaian keberhasilan suatu 
program atau analisis kebijakan haruslah dipilih sekurang-kurangnya sebuah 
indikator masalah dengan ukuran objektif atau kuantitatif. Hal ini didasarkan atas 
pemikiran agar keberhasilan atau kegagalan suatu program yang diteliti dapat dinilai 
secara objektif.
6
 
Pengertian lain menyebutkan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
7
 
Hatch dan Farhady yang dikutip Sugiyono mendefinisikan variabel sebagai 
atribut seseorang atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang 
lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
8
  
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi menjelaskan bahwa variabel penelitian itu 
meliputi faktor-faktor yang berperanan dalam peristiwa atau gejala yang akan 
                                                          
6
I Gusti Ngurah Agung, Manajemen Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Cet. III: Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 14.  
7
Sugiyono, op. cit., h. 38.  
8Ibid.   
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diteliti.
9
 Sedangkan Depdikbud menjelaskan bahwa yang dimaksud variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi obyek pengamatan penelitian.
10
 
Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (construts) atau sifat 
yang akan dipelajari, atau dengan kata lain variabel merupakan suatu sifat yang 
diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values).11 Selanjutnya Kidder 
menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti 
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.
12
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan  bahwa 
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dapat juga dikatakan bahwa 
variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi obyek pengamatan 
penelitian. 
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka 
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel bebas (variable independen), yaitu variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).
13
 Yang menjadi variabel bebas (independen) dalam penelitian ini 
yaitu kompetensi dosen SKI yang diberi simbol (X). 
                                                          
9
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: memberikan bekal teoretis pada 
mahasiswa tentang metodologi penelitian serta diharapkan dapat melaksanakan penelitian dengan 
langkah-langkah yang benar  (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 118. 
10Ibid.  
11
F. N. Kerlinger, op. cit., h. 18.  
12
Sugiyono, loc. cit.  
13Ibid., h. 39. 
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b. Variabel terikat (variable dependen), yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
14
 Yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI 
yang diberi simbol (Y).   
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini memerlukan desain sebagai pedoman atau acuan dalam 
melakukan tahapan penelitian. Adapun jenis desain dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan deskripsi tentang suatu kenyataan yang telah ada 
atau telah terjadi pada subyek.
15
  
Desain pengaruh antara variabel kompetensi dosen SKI (X) sebagai variabel 
bebas dan prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI (Y) sebagai variabel terikat. 
Dapat diperhatikan pada gambar berikut: 
                        X            Y 
   Gambar 3: Desain penelitian 
Keterangan: 
X : Kompetensi Dosen SKI (variabel bebas) 
Y : Prestasi Belajar Mahasiswa Mata Kuliah SKI (variabel terikat) 
 Berdasarkan desain penelitian di atas mempunyai makna bahwa variabel X 
(kompetensi dosen SKI) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (prestasi belajar 
mahasiswa mata kuliah SKI). 
 
                                                          
14Ibid. 
15
Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: pt. RajaGrafindo Persada, 1999), h. 111.  
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
16
  
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek  penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen  yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
17
  
Pengertian lain dikemukakan oleh Siswojo yang dikutip oleh Mardalis 
mengatakan bahwa populasi adalah sejumlah kasus memenuhi seperangkat kriteria 
yang ditentukan peneliti.
18
 Penekanan diberikan oleh S. Margono bahwa populasi 
mencerminkan seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup 
dan waktu yang kita tentukan.
19
  
Menurut Sutrisno Hadi, populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan 
untuk diselidiki atau universal.
20
   
Bagong Suyanto dan Sutinah memberikan pengertian populasi yaitu 
keseluruhan objek yang diteliti.
21
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaran peneliti. 
                                                          
16
Sugiyono, op. cit., h. 80. 
17
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet XIII. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 130.  
18
Mardalis, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 53.  
19
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 
118. 
20
Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid II (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), h. 20.  
21
Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2007), 
h. 139.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2010 yang berjumlah 60 
orang. Dari jumlah mahasiswa PGMI angkatan 2010 sebanyak 60 orang tersebut, 
sisa 52 orang mahasiswa yang aktif sampai saat ini. 8 orang mahasiswa dianggap 
nonaktif. Dengan demikian, jumlah mahasiswa PGMI angkatan 2010 sampai saat ini 
menjadi 52 orang. Jadi, populasi dalam penelitian ini berjumlah 52 orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
22
 Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa sampel merupakan 
sebahagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
23
 Menurut Nana Sudjana, sampel 
adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat  yang sama dengan 
populasi.
24
  
Singaribuan mengemukakan bahwa besarnya sampel tidak boleh kurang dari 
atau 10% dari populasi.
25
 Namun, jika subyek penelitian kurang dari 100 orang maka 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
26
 
Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
27 Teknik sampling yang 
                                                          
22
Sugiyono, op. cit., h. 81. 
23
Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 117 
24
Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo,2007), h. 85.  
25
Masri Singaribuan dan Sifian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1990), h. 
106. 
26
Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 129. 
27
Sugiyono, op. cit,. h. 84. 
 
 
 
83 
 
digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.
28
 Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 
PGMI angkatan 2010 yang berjumlah 52 orang.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan pengumpulan data, penulis menggunakan metode Field 
Research (penelitian lapangan), yaitu pengumpulan data dengan jalan meneliti 
langsung pada objek di lapangan. Adapun teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
29
Angket berupa daftar pertanyaan tertulis yang 
diberikan kepada responden baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Angket ini diberikan kepada mahasiswa PGMI angkatan 2010. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah siap di 
lapangan, biasanya dalam bentuk dokumen dan tinggal diambil oleh peneliti. 
Data yang dikumpulkan adalah nilai mata kuliah Sejarah Kebudayaan Islam 
Semester III mahasiswa PGMI angkatan 2010.\  
                                                          
28Ibid., h. 85.  
29
Ibid., h. 142.  
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3. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal secara mendalam.
30
 
Wawancara dapat dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan lisan 
yang langsung ditujukan kepada orang yang mengetahui/terkait dengan 
permasalahan yang diteliti,  yaitu dosen Sejarah Kebudayaan Islam. 
4. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
31
 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri spesifik bila dibandingkan dengan wawancara atau kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Observasi 
ini dilakukan dengan mengamati situasi dan kondisi  lokasi penelitian yakni 
prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
F. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan proyek penelitian adalah menyusun 
instrumen penelitian atau alat pengumpulan data sesuai dengan masalah yang 
diteliti. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
32
 
                                                          
30Ibid. h. 144.  
31
Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Cet III; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 54  
32
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi 
Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 70.  
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Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket, yaitu instrumen pengumpulan data berupa daftar yang berisi 
serangkaian pernyataan tertulis mengenai sesuatu yang akan diteliti dan harus 
dijawab oleh responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tidak langsung, dimana respondennya adalah mahasiswa yang telah 
diajar oleh dosen Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Data yang  dikumpulkan 
melalui instrumen ini yaitu mengenai kompetensi dosen SKI. Angket 
disebarkan kepada responden (mahasiswa) yang berjumlah 52 orang.  
2. Format dokumentasi, yaitu salah satu instrumen berupa  format mengenai data 
yang dibutuhkan baik berupa dokumen-dokumen yang ada hubungannya 
dengan hal yang akan diteliti. Data yang dikumpulkan melalui instrumen ini 
adalah terkait dengan prestasi belajar mahasiswa PGMI angkatan 2010, yakni 
nilai mata kuliah Sejarah Kebudayaan Islam semester III.  
3. Pedoman wawancara, yaitu salah satu instrumen pengumpulan data berupa 
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan guna memperoleh data 
yang lebih akurat mengenai kompetensi dosen Sejarah Kebudayaan Islam. 
Penulis mengadakan wawancara dengan dosen SKI sebagai informan untuk 
mendapatkan data penunjang dari angket. 
4. Pedoman observasi, yaitu salah satu instrumen pengumpulan data berupa 
lembar observasi yang dijadikan acuan dalam pengumpulan data melalui  
pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap kenyataan-kenyataan yang 
akan diselidiki. Data yang dikumpulkan melalui instrumen ini yaitu terkait 
dengan kondisi atau deskripsi lokasi penelitian yakni prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan 
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami 
bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi juga oleh orang lain. Dalam 
penelitian kuantitatif, data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah. 
Adapun tahap-tahap pengolahan data adalah sebagai berikut: 
a. Editing 
Dalam pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah editing. Ini 
berarti bahwa semua angket harus diteliti satu persatu tentang kelengkapan 
dan kebenaran pengisian angket sehingga terhindar dari kekeliruan dan 
kesalahan. 
b. Coding 
Tahap selanjutnya setelah editing adalah coding, dalam arti setiap data diberi 
kode tertentu dan biasanya berupa angka.  
c. Scoring 
Setelah melalui tahapan editing dan coding, maka selanjutnya penulis 
memberikan skor terhadap pertanyaan yang ada pada angket. 
Positif (+) Negatif (-) 
Jawaban Skor Jawaban Skor 
Selalu 4 Selalu 1 
Sering 3 Sering 2 
Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 
   Tabel 4. Skor Jawaban Angket 
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d. Tabulasi 
Tahap selanjutnya setelah scoring adalah tabulasi. Tabulasi berarti 
memasukkan data ke dalam kertas tabulasi. 
e. Merekap data 
Tahap terakhir setelah tabulasi adalah merekap data, dalam arti memasukkan 
data ke dalam tabel frekuensi. 
Kelima tahap tersebut di atas harus dilakukan secara benar dan konsisten, 
karena kesalahan yang dilakukan pada tahap sebelumnya akan memberi dampak 
secara signifikan pada tahap berikutnya. Kemudian hasil seluruh jawaban responden 
(mahasiswa) diklasifikasikan dengan melihat rata-rata jumlah skor. Klasifikasi 
jumlah skor jawaban angket adalah sebagai berikut:  
No Kategori Interval Ket. 
1 Tinggi 80 - 100  
2 Sedang 70 - 79  
3 Rendah 60 – 69  
 Jumlah  
Tabel 5. Klasifikasi skor jawaban angket 
Adapun klasifikasi nilai mata kuliah SKI mahasiswa PGMI adalah sebagai 
berikut: 
No Kategori Interval Ket. 
1 Tinggi 90 - 100  
2 Sedang 80 - 89  
3 Rendah 70 – 79  
 Jumlah  
Tabel 6. Klasifikasi skor nilai mata kuliah SKI mahasiswa PGMI 
 
 
 
88 
 
2. Analisis Data: 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data berkenaan dengan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang 
diajukan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product 
moment untuk mengetahui hubungan antara kompetensi dosen SKI dengan prestasi 
belajar mahasiswa mata kuliah SKI. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
rXY =             n∑XY - (∑X) (∑Y) 
   √                          
 
Keterangan: 
rXY = Angka indeks korelasi “r” product moment 
n = Jumlah responden 
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
X = Kompetensi dosen 
Y = Prestasi belajar mahasiswa
33
  
Kemudian memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” 
product moment dengan interpretasi kasar atau sederhana, yaitu dengan 
mencocokkan perhitungan dengan angka indeks korelasi “r” product moment. 
                                                          
33
Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 234.    
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Selanjutnya untuk menentukan data penelitian ini signifikan atau tidak, 
interpretasi juga menggunakan tabel nilai “r” (rt), dengan terlebih dahulu mencari 
derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yang rumusnya adalah:   
 df = N - nr 
Keterangan: 
df =  degrees of freedom 
N = Number of Cases 
nr = Banyaknya variabel (kompetensi dosen SKI dan Prestasi belajar mahasiswa    
mata kuliah SKI). 
 Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dosen 
SKI terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu analisis regresi linear. Regresi 
linear adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
satu variabel terhadap variabel yang lain.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana 
untuk mengetahui pengaruh antara satu buah variabel bebas terhadap satu buah 
variabel terikat yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen.  
Persamaan umum regresi linear sederhana adalah:   
  ̂ = a + bX  
Keterangan: 
 ̂ = variabel terikat  
X = variabel bebas (variabel yang diketahui) 
a, b = penduga parameter A dan B (Koefisien regresi sampel) 
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a = intersep (nilai Y, bila X = 0) 
b = slop (kemiringan garis regresi)
34
 
 Persamaan Y = a + bX memberikan arti jika variabel X mengeluarkan satu 
satuan maka variabel Y akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 1 x b. 
Untuk mengetahui peramalan, penaksiran, atau pendugaan dengan persamaan 
regresi, maka nila a dan b harus ditentukan terlebih dahulu. Dengan metode kuadrat 
terkecil (least square), nilai a dan b dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
 
  b   = ∑XY – n .  ̂ .  ̂ 
                                 ∑X2 – n .  ̂2 
  a   = Y – b .  ̂ 
Rumus selanjutnya adalah untuk mencari kontribusi variabel X (kompetensi 
dosen SKI) terhadap variabel Y (prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI) 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
           KD = r
2
 x 100% 
Keterangan:  
KD \= Koefision Determination (kontribusi variabel X terhadap variabel Y). 
R = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y. 
                                                          
34Ibid., h. 220.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Prodi PGMI  
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) merupakan 
salah satu dari delapan program studi yang ada pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Program studi yang izin penyelenggaraannya 
didasarkan pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 
Dj.I/257/2007 Tahun 2007.  
Prodi PGMI telah mendapatkan Perpanjangan Izin Penyelenggeraan 
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 
Republik Indonesia Nomor: Dj.I/485/2009. Prodi ini telah mendapatkan Akreditasi 
nilai 260 (C) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang 
tertuang dalam SK nomor 002/BAN-PT/Ak-X/S1/V/2011 pada tanggal 13 Mei 2011. 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beralamat di Jl. Sultan Alauddin No. 36 samata-
Gowa. 
a. Visi  
”Menjadi wadah pengembangan  ilmu pengetahuan untuk menyiapkan guru 
Madrasah Ibtidaiyah yang professional dan berkeperibadian muslim”.  
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Hal ini merupakan gambaran dan keinginan besar yang ingin diwujudkan  di 
masa mendatang, atau suatu wujud masa depan sebagai jati diri yang menjadi 
arah pengembangan program studi. 
b. Misi  
Misi merupakan perpanjangan tangan atau pelaksanaan dari apa yang tertuang 
dalam visi. Hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, pengkajian dan 
pengembangan  pengetahuan agama dan kependidikan Islam. Misi Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah anatara lain: 
1) Meningkatkan profesionalisme para calon guru (mahasiswa);  
2) Menanamkan sikap dan cara berpikir yang adaptif terhadap perubahan 
sosial dan pengembangan ipteks, dan menanamkan nilai-nilai keislaman 
dalam berprilaku. 
c. Kemahasiswaan 
Penerimaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) mengikuti sistem penerimaan mahasiswa baru yang telah 
ditetapkan pihak universitas dalam hal ini dengan Keputusan Rektor, yaitu 
melalui Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) yang diselenggerakan 
melalui sistem penerimaan mahasiswa baru yang bersifat lokal UIN Alauddin 
Makassar. 
Informasi tentang rekrutmen mahasiswa baru ini selain disediakan buku 
panduan khusus, juga dilakukan dengan memasang iklan via beberapa surat 
kabar, radio, brosur/leaflet, spanduk, kunjungan ke sekolah-sekolah (road 
show) serta internet. 
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Sejak dibukanya, pada tahun akademik 2007/2008, jumlah calon 
mahasiswa yang memilih prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah terus 
meningkat. Tahun pertama dibuka, tahun 2007/2008, jumlah pendaftar 
berjumlah 94 orang, yang dinyatakan lulus sebanyak 86 orang dan yang 
mendaftar ulang sebanyak 84 orang.  
Pada tahun kedua, tahun akademik 2008/2009, jumlah pendaftar 
mengalami peningkatan yakni pendaftar sebanyak 134 orang dan yang 
dinyatakan lulus sebanyak 110 orang, dan yang mendaftar ulang sebanyak 98 
orang. Tahun akademik 2009/2010, tahun ketiga, jumlah pendaftar mengalami 
penurunan,  karena pendaftaran terlambat dibuka akibat belum turunnya izin 
perpanjangan penyelenggeraan Prodi PGMI.  
Pendaftaran baru dimulai menjelang penutupan pendaftaran mahasiswa 
baru tahun akademik 2009/2010. Jumlah pendaftar tahun akademik 2009/2010 
sebanyak 65 orang, yang dinyatakan lulus sebanyak 47 orang, dan yang 
mendaftar ulang sebanyak 45 orang. Tahun akademik 2010/2011, jumlah 
pendaftar sebanyak 153 orang, jumlah yang dinyatakan lulus: 88 orang, dan 
jumlah yang mendaftar ulang: 60 orang. Keadaan Mahasiswa Angkatan 
2011/2012, jumlah pendaftar sebanyak  256 orang, Jumlah yang lulus sebanyk 
110 orang, dan jumlah yang mendaftar ulang 78 orang.  
No Tahun/Angkatan Pendaftar Lulus Jumlah 
1. 2007/2008 94  86 84 
2. 2008/2009 134  110 98 
3. 2009/2010 65 47 45 
4. 2010/2011 153 88 60 
5. 2011/2012 256 110 78 
 Jumlah Total Mahasiswa 365 
Tabel 7. Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Prodi PGMI 
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d. Dosen  
Sistem rekrutmen dan seleksi dosen dilakukan melalui tiga jalur. Pertama, 
melalui jalur Departemen Agama yang mengacu pada PP. No. 98 Tahun 2000, 
PP. No. 11 Tahun 2002 tentang pengadaan PNS yang berlaku secara nasional. 
Kedua, melalui jalur mutasi antar departemen, yang juga PNS. Ketiga, melalui 
jalur lokal sebagai pegawai kontrak atau honorer.  
Untuk meningkatkan kualitas dosen prodi, para dosen diberikan 
kesempatan untuk mengikuti pendidikan lanjut jenjang S2 dan S3, dalam dan 
luar negeri. Di samping mengikuti penataran-penataran atau pelatihan, 
mengikutsertakan dosen dalam kegiatan-kegiatan pengembangan wawasan  
dan keterampilan lainnya seperti seminar, workshop, kursus-kursus, short 
course bekerjasama dengan LAPIS-PGMI, visiting study, dan lain sebagainya, 
baik dalam maupun luar negeri, mendorong dosen untuk mengadakan 
penelitian, baik individu maupun kolektif, mendorong dosen untuk menulis 
buku, artikel, dan karya ilmiah, pada media cetak; dan mendorong dosen untuk 
menulis buku ajar bekerjasama dengan LAPIS-PGMI dan hand out sesuai 
dengan silabus.  
Jumlah dosen yang pernah mengikuti workshop, dan kursus-kursus dari 
dosen PGMI adalah sebanyak 3 orang  yang pernah mengikuti short course 
selama 6 bulan tentang ke PGSD an di Yogyakarta, dan selebihnya selain Guru 
Besar, telah mengikuti workshop. Bahkan untuk dosen Fakutas Tarbiyah dan 
Keguruan, hampir seluruhnya, kecuali Guru Besar, pernah mengikuti workshop 
penguatan kapasitas dosen yang dilaksanakan bekerjasama dengan LAPIS-
PGMI, yang meliputi workshop tentang Strategi Pembelajaran, penyusunan 
 
 
 
95 
 
kurikulum dan silabi, lesson studies, penjaminan mutu, strategi pengelolaan 
manajemen perguruan tinggi, TOT Strategi pembelajaran (active learning). 
Daftar nama-nama dosen yang mengajar pada Prodi PGMI beserta mata kuliah 
yang diampu dapat dilihat pada lampiran. 
e. Kurikulum 
Secara konseptual, antara visi, misi, sasaran, dan tujuan sudah sesuai, 
sehingga apabila itu terselenggara dengan baik, maka keberadaan prodi PGMI 
mempunyai peranan yang besar dan strategis dalam menyelenggerakan 
pendidikan dan pengajaran. Kurikulum pada Prodi PGMI Fakultas Tarbioyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat pada lampiran. 
f. Sarana dan Prasarana 
Untuk menjalankan kegiatan pembelajaran, prodi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana 
belajar  yang representatif. Gedung dan ruangan perkuliahan menggunakan 
sarana yang dimiliki oleh Universitas dan Fakultas., seperti laboratorium 
komputer, laboratorium microteaching.  
Prodi PGMI telah memiliki perpusatakaan, media pembelajaran, seperti 
LCD, aver media, DVD, alat praga, dan faslitas pendukung lainnya. Koleksi 
perpustakaan yang berkaitan dengan prodi PGMI jumlahnya relatif besar, 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa akan referensi yang 
dibutuhkan. Sarana dan prasarana yang dimiliki prodi PGMI telah memenuhi 
standar yang dipersyaratkan. Pengelolaan sarana dan prasarana, seperti gedung, 
ruang kuliah ditingkat prodi, demikian juga pengadaannya, sepenuhnya  
menjadi tanggung jawab fakultas dan universitas. 
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Ketersediaan berbagai ruang sebagai sarana pendukung proses 
pembelajaran berdasarkan data yang ada, cukup memadai, tetapi dari segi 
kualitas, runga kuliah sudah cukup nyaman, meskipun ada kebutuhan-
kebutuhan infrastruktur masih membutuhkan penyempurnaan yang lebih baik. 
Di samping sarana dan prasarana yang ada di fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, mahasiswa PGMI juga dapat memanfaatkan berbagai prasarana 
yang disiapkan oleh univertsitas secara bersama, seperti perpustakaan, 
laboraturium IPA, Laboratorium fisika dan Laboratorium Microteaching. 
Pemanfaatannya diatur berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
universitas. 
Mahasiswa Prodi PGMI sering menggunakan sarana yang dimiliki oleh 
lembaga/instansi lain di luar UIN Alauddin Makassar melalui skema kerjasama  
dan kemitraan, sehingga peraturan tentang hal itu juga dibuat atas 
kesepakatan. Misalnya dengan menjalin kerjasama dengan madrasah mitra, 
yang terdiri 8 Madrasah mitra yang telah menandatangani MoU untuk 
kegiatan akademik dan kemahasiswaan, sekaligus sebagai laboratory school. 
Karena statusnya sebagai perguruan tinggi negeri, maka keberlanjutan 
pengadaan,  pemeliharaan, dan pemanfaatan sarana prasarana tersebut dapat 
dipertahankan. 
2. Kompetensi Dosen SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Kompetensi adalah perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan. Dengan kata lain, 
kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau kemampuan.  
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Kompetensi dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh dosen meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas 
dan mendalam. Kompetensi sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi dosen sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa. Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor, namun yang 
paling menentukan adalah faktor pendidik (dosen). Dalam hal ini dosen sangat 
berperan dalam menentukan cara yang dianggap efektif dalam proses pembelajaran. 
Ketidakpedulian dosen terhadap pembelajaran mahasiswa akan membawa 
kemerosotan bagi perkembangan mahasiswa khususnya dalam hal prestasi belajar. 
Asumsi tersebut di atas mendasari penulis meneliti tentang kompetensi 
dosen SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan menyebarkan angket kepada responden (mahasiswa) yang pernah 
diajar oleh dosen SKI yang berjumlah 52 orang.  
Adapun hasil dari jawaban responden yang peneliti dapatkan adalah sebagai 
berikut: 
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R 
S 
P 
D 
\ITEM ANGKET 
S 
K 
O 
R 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 2 2 1 4 4 2 2 1 1 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 2 70 
2 4 2 3 4 3 4 2 1 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 84 
3 3 2 3 4 4 2 2 1 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 83 
4 1 2 3 4 2 2 2 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 1 4 2 1 66 
5 2 3 4 4 4 3 2 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 86 
6 3 2 2 4 3 3 2 1 1 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 73 
7 2 4 3 4 2 2 2 1 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 70 
8 2 2 2 2 2 4 2 1 1 1 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 1 2 4 2 4 62 
9 3 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 1 2 62 
10 4 2 3 4 3 4 2 1 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 82 
11 2 2 1 3 2 3 1 1 1 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 69 
12 2 2 1 4 2 2 1 1 1 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 69 
13 2 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 80 
14 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 2 60 
15 3 3 1 3 4 3 2 1 2 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 76 
16 2 1 4 4 2 3 1 1 1 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 71 
17 3 2 2 4 1 2 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 2 2 72 
18 2 4 3 4 2 2 2 1 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 70 
19 2 2 1 3 2 3 1 1 1 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 62 
20 2 2 4 2 2 4 4 1 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 82 
21 2 2 1 3 3 2 3 1 2 1 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 68 
22 3 4 3 4 4 4 3 1 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 77 
23 3 3 3 4 4 2 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 80 
24 3 4 2 3 3 3 1 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 69 
25 4 2 2 4 3 2 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
26 4 4 2 4 4 4 2 1 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 84 
27 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 87 
28 3 3 2 4 4 2 3 1 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 82 
29 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 89 
30 4 4 2 3 4 4 2 1 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 85 
31 4 2 1 4 4 4 1 1 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 78 
32 4 4 2 4 4  4 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 81 
33 4 2 4 4 4 4 1 1 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 81 
34 2 4 2 4 4 1 1 1 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 74 
35 4 4 2 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 85 
36 4 3 4 4 2 2 1 1 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 78 
37 3 4 4 4 4 4 2 1 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 1 2 4 3 3 78 
38 4 3 2 4 4 4 1 1 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 83 
39 2 3 3 4 4 3 3 1 1 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 76 
40 3 4 4 4 4 3 1 1 1 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 81 
41 4 3 4 4 4 3 1 1 1 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 83 
42 3 3 2 4 4 2 3 1 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 80 
43 4 4 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 81 
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44 4 4 2 4 4 2 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
45 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 84 
46 3 3 1 3 4 4 2 1 1 2 4 1 4 1 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 2 70 
47 4 2 1 4 4 4 1 1 1 4 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 77 
48 3 2 4 4 4 2 1 1 1 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 74 
49 3 4 1 3 4 4 2 1 1 2 4 1 4 1 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 72 
50 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 83 
51 3 3 2 4 4 2 3 1 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 80 
52 4 4 3 4 4 2 1 1 1 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 79 
=52 JUMLAH SKOR =3996 
Tabel 10. Tabulasi data 
Setelah data dimasukkan ke dalam tabel tabulasi, langkah selanjutnya adalah 
memasukkan data tersebut ke dalam tabel frekuensi yaitu sebagai berikut: 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Ket. 
1 Tinggi 80 - 100 25 orang 48,1%  
2 Sedang 70 - 79 18 orang  34,6%  
3 Rendah 60 – 69 9 orang 17,3%  
 Jumlah 52 orang 100%  
Tabel 11. Frekuensi jumlah skor jawaban angket 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kompetensi dosen SKI menurut 
responden (mahasiswa) adalah berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 25 orang 
responden (mahasiswa) menyatakan bahwa dosen SKI memiliki kompetensi yang 
tinggi dengan persentase 48,1%. Kategori sedang yaitu sebanyak 18 orang responden 
(mahasiswa) dengan persentase 34,6%. Sedangkan kategori terendah sebanyak 9 
orang responden (mahasiswa) dengan persentase 17,3%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi dosen SKI Pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dikategorikan tinggi. 
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Hasil penghitungan di atas merupakan akumulasi keseluruhan aspek 
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional. Meskipun hasil penelitian menyatakan bahwa 
kompetensi dosen SKI tinggi, namun seyogyanya usaha untuk terus meningkatkan 
kompetensi dosen harus tetap dilakukan demi pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan tuntutan adanya dosen-dosen yang 
berkompeten dan profesional dalam setiap organisasi, maka untuk memenuhi 
tuntutan itu perlu terus menerus diupayakan peningkatan kompetensi melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan. Peningkatan mutu dosen sebagai upaya 
peningkatan tenaga kependidikan memiliki tujuan agar dosen-dosen terus 
berkembang sejalan dengan perkembangan IPTEK.  
Peningkatan mutu dosen selalu menjadi prioritas, karena upaya ini didasari 
alasan bahwa indikator utama keberhasilan Perguruan Tinggi adalah kemampuan 
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran secara efektif dan efisien sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dan menyediakan lulusan Perguruan Tinggi yang memenuhi 
kebutuhan pembangunan masa kini dan masa yang akan datang. 
3. Prestasi Belajar Mahasiswa Nilai Mata Kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
Nilai mata kuliah SKI diperoleh dari buku induk mahasiswa angkatan 2010 
semester ganjil (tiga) tahun ajaran 2011/2012 sebagai berikut: 
No. Nama Mahasiswa Nilai 
1. Abd Asis 75 
2. Ahmad Syarif 75 
3. Alimuddin 95 
4. Amirullah 90 
5. Anti D Manandi 95 
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6. Ardi 90 
7. Arnik Ayunita 85 
8. Bahriah 70 
9. Eva Dewi Satria 80 
10. Haeruddin 95 
11. Hawani 95 
12. Hijriani sianta 95 
13. Irfan idris 95 
14. Ismail 75 
15. Israjuddin 75 
16. Jumasiah 95 
17. Jusmaliana 95 
18. Jusmawati Jusra 95 
19. Jusmiwati 95 
20. Jusrianti 90 
21. Kurniatun 80 
22. Masyuni Weka Hery S 80 
23. Muhlis 80 
24. Muksin 80 
25. Nuhyaininur 80 
26. Nur Rahmawati B 95 
27. Nurani 95 
28. Nurbaiti Boli 95 
29. Nurbaya 93 
30. Nurhadini 92 
31. Nurhaedah 95 
32. Nurhanillah 93 
33. Nurhayati 95 
34. Nurjanah 95 
35. Nurul Iftitah 95 
36. Rahmawati 95 
37. Ramlah 95 
38. Rasidah Yanti 95 
39. Risda 95 
40. Rusli S 95 
41. Rusmiati 95 
42. Sahdan 94 
43. Sriwahyuni 95 
44. St. Musdalifah 93 
45. Suhartati T Dasing 95 
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46. Suhartini 95 
47. Supardi 95 
48. Tuti Aulia Tahir 93 
49. Warda 95 
50. Waris 94 
51. Yulianti 95 
52. Zainuddin Miswan 93 
∑N = 52  ∑Nilai = 4705 
Tabel 12. Nilai Mata Kuliah SKI Mahasiswa PGMI 
Setelah data nilai mata kuliah Sejarah Kebudayaan Islam semester III 
mahasiswa PGMI dimasukkan ke dalam tabel tabulasi, langkah selanjutnya adalah 
memasukkan data tersebut ke dalam tabel frekuensi. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Ket. 
1. 90 – 100 Tinggi 40 orang 76,9%  
2. 80 – 89 Sedang 7 orang  12,3%  
3. 70 – 79 Rendah 5 orang 10,8%  
 Jumlah 52 100%  
Tabel 13. Frekuensi Nilai Mata Kuliah SKI Mahasiswa PGMI 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai mata kuliah SKI mahasiswa 
PGMI semester III berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 40 orang memiliki 
nilai mata kuliah SKI yang tinggi dengan persentase 76,9%. Nilai mahasiswa pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 7 orang dengan persentase 12,3%. Sedangkan nilai 
mahasiswa pada kategori rendah yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 10,8%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mahasiswa mata kuliah 
SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
dikategorikan tinggi. 
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Hasil prestasi belajar mahasiswa yang ditunjukkan dengan nilai mata kuliah 
SKI merupakan suatu tolok ukur tingginya kompetensi yang dimiliki oleh dosen, 
karena dosen merupakan faktor yang menentukan kondisi prestasi belajar 
mahasiswa. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh seorang dosen, maka akan 
mempengaruhi tingginya prestasi belajar yang diperoleh mahasiswa. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Abuddin Nata yang menyatakan bahwa 
guru/dosen sebagai pelaku utama pendidik profesional, sehingga faktor guru/dosen 
merupakan penentu utama keberhasilan sistem pendidikan. Oleh karena itu, dosen 
harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif bagi peningkatan 
pengetahuan yang akhirnya berdampak pada prestasi belajar yang dicapai oleh 
mahasiswa. 
4. Pengaruh Kompetensi Dosen SKI terhadap Peningkatan Prestasi  Belajar 
Mahasiswa Mata Kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar  
Pengaruh kompetensi dosen SKI terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa mata kuliah SKI diteliti melalui analisis regresi sederhana. Analisis 
tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara satu buah variabel bebas 
terhadap satu buah variabel terikat yang didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.  
Analisis korelasi product moment dilakukan untuk memperoleh jawaban 
tingkat keeratan hubungan antara variabel kompetensi dosen SKI dengan variabel 
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI. Analisis selanjutnya dilakukan untuk 
menguji signifikansi kompetensi dosen terhadap hasil prestasi belajar mahasiswa, 
dan koefisien determinasi digunakan untuk mencari seberapa besar kontribusi 
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variabel X (kompetensi dosen SKI) terhadap variabel Y (prestasi belajar mahasiswa 
mata kuliah SKI) 
Analisis statistik yang dilakukan terhadap variabel penelitian menghasilkan 
nilai koefesien korelasi (R) dan koefesien determinasi (R
2
). Korelasi antar variabel 
yang dihitung adalah korelasi kompetensi dosen dengan prestasi belajar mahasiswa. 
Koefisien (R) menunjukkan derajat hubungan antara kompetensi dosen dengan 
prestasi belajar mahasiswa. 
Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan maka diduga bahwa 
kompetensi dosen SKI berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah 
SKI. Teori ini digeneralisasikan pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar sehingga diduga terdapat pengaruh kompetensi dosen SKI 
terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Untuk membuktikan hal ini maka 
dalam penelitian dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dosen SKI terhadap 
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dosen SKI 
terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Dengan kriteria uji sebagai berikut:  
- Jika rxy > rtabel berarti Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi dosen SKI terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
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- Jika rxy < rtabel berarti H0 diterima dan Ha  ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kompetensi dosen SKI terhadap prestasi belajar mahasiswa 
mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Untuk menghitung nilai koefisien korelasi dilakukan tabulasi data variabel 
kompetensi dosen SKI (X) dan variabel prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI  
(Y), dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14. Korelasi antara variabel kompetensi dosen  SKI (X) dengan variabel 
prestasi belajar mahasiswa  mata kuliah SKI (Y) pada Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 70 75 4900 5625 5250 
2 84 75 7056 5625 6300 
3 83 95 6889 9025 7885 
4 66 90 4356 8100 5940 
5 86 95 7396 9025 8170 
6 73 90 5329 8100 6570 
7 70 85 4900 7225 5950 
8 62 70 3844 4900 4340 
9 62 80 3844 6400 4960 
10 82 95 6724 9025 7790 
11 69 95 4761 9025 6555 
12 69 95 4761 9025 6555 
13 80 95 6400 9025 7600 
14 60 75 3600 5625 4500 
15 76 75 5776 5625 5700 
16 71 95 5041 9025 6745 
17 72 95 5184 9025 6840 
18 70 95 4900 9025 6650 
19 62 95 3844 9025 5890 
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20 82 90 6724 8100 7380 
21 68 80 4624 6400 5440 
22 77 80 5929 6400 6160 
23 80 80 6400 6400 6400 
24 69 80 4761 6400 5520 
25 83 80 6889 6400 6640 
26 84 95 7056 9025 7980 
27 87 95 7569 9025 8265 
28 82 95 6724 9025 7790 
29 89 93 7921 8649 8277 
30 85 92 7225 8464 7820 
31 78 95 6084 9025 7410 
32 81 93 6561 8649 7533 
33 81 95 6561 9025 7695 
34 74 95 5476 9025 7030 
35 85 95 7225 9025 8075 
36 78 95 6084 9025 7410 
37 78 95 6084 9025 7410 
38 83 95 6889 9025 7885 
39 76 95 5776 9025 7220 
40 81 95 6561 9025 7695 
41 83 95 6889 9025 7885 
42 80 94 6400 8836 7520 
43 81 95 6561 9025 7695 
44 85 93 7225 8649 7905 
45 84 95 7056 9025 7980 
46 70 95 4900 9025 6650 
47 77 95 5929 9025 7315 
48 74 93 5476 8649 6882 
49 72 95 5184 9025 6840 
50 83 94 6889 8836 7802 
51 80 95 6400 9025 7600 
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52 79 93 6241 8649 7347 
ΣN=52 ΣX=3996 ΣY=4705 ΣX²=309778 ΣY²=428431 ΣXY=362646 
Sumber: Data primer diolah Maret 2012  
Langkah selanjutnya adalah penghitungan terhadap hasil skor yang telah ada. 
Untuk melihat apakah ada korelasi antara kompetensi dosen SKI dengan prestasi 
belajar mahasiswa mata kuliah SKI, maka rumus yang dipakai adalah rumus “r” 
product moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
rXY =             n∑XY - (∑X) (∑Y) 
   √                          
 
 =       52.362646 – (3996) . (4705)  
         √                                        
 
 =       18857592  –  18801180 
         √                               22137025) 
 
 =          56412 
         √                  
      
 =          56412 
         √                  
 
      =            56412 
       √                 
 
 =    56412 
         140912,7045 
 
 =   0,400332959 
 
 =   0,40 
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Dari perhitungan di atas ternyata angka korelasi antara Variabel X 
(kompetensi dosen SKI) dan Variabel Y (prestasi belajar mahasiswa mata kuliah 
SKI) sebesar 0,40, itu berarti korelasi tersebut bertanda positif.  
Untuk melihat interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment 
secara kasar atau sederhana dapat dilihat pada pedoman interpretasi berikut: 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0, 399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Tabel 15. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi di atas, maka indeks 
korelasi product moment yang terletak pada angka 0,40 - 0,599 berada pada kategori 
sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara Variabel X 
(kompetensi dosen SKI ) dan Variabel Y (prestasi belajar mahasiswa mata kuliah 
SKI)  adalah terdapat korelasi yang sedang. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan Variabel X dan Variabel Y 
itu signifikan atau tidak, maka rxy hasil perhitungan dibandingkan dengan rtabel. 
Sebelum membandingkannya, maka terlebih dahulu dicari “df” atau “db” nya dengan 
rumus df = N-nr. Berdasarkan tabel di atas, mahasiswa yang diteliti atau yang 
menjadi sampel penelitian di sini adalah 52 orang. Jadi, N = 52. Variabel yang dicari 
korelasinya adalah Variabel X dan Variabel Y; jadi nr = 2. Maka dengan mengacu 
kepada rumus di atas, dengan mudah dapat kita peroleh df-nya yaitu: df = 52-2 = 50. 
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Dengan df sebesar 50, dikonsultasikan dengan rtabel, baik pada taraf signifikansi 5% 
maupun pada taraf signifikansi 1%.  
Dengan melihat “rt” diperoleh hasil sebagai berikut: 
 Pada taraf signifikansi 5% = 0,279 
 Pada taraf signifikansi 1% = 0,361 
Selanjutnya membandingkan rxy dengan rtabel, sebagai berikut: 
- Jika rxy > rtabel  berarti H0 ditolak, berarti terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kompetensi dosen SKI dengan prestasi belajar mahasiswa mata 
kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
- Jika rxy < rtabel berarti H0 diterima dan Ha ditolak, berarti tidak terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi dosen SKI dengan 
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan taraf signifikansi di atas, “rxy” atau “ro” lebih besar dari “r” 
tabel atau “rt” baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% yaitu 0,40>0 > 
0,279/0,361. Dengan demikian Hipotesa nol (Ho) ditolak, sedangkan Hipotesa 
alternatif (Ha) diterima. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kompetensi dosen SKI dengan prestasi belajar mahasiswa mata 
kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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 Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dosen SKI terhadap prestasi belajar 
mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, maka dapat digunakan analisis regresi linear sederhana dengan 
rumus:    ̂ = a + bX 
nilai a dan b dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
  b   = ∑XY – n .  ̂ .  ̂ 
                                 ∑X2 – n .  ̂2 
  a   = Y – b .  ̂ 
Nilai  b = 0,40 
a =    ̂ – bX,  
 a = 90,48 – 0,4 (76,85) 
 a = 90,48 – 30,74 
 a = 59,74 
Setelah nilai a diperoleh, selanjutnya memasukkan ke dalam rumus  ̂ = a + bX 
 ̂ = a + bX 
  ̂ = 59,74 + 0,40 X 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan dengan adanya 
peningkatan kompetensi dosen SKI sebesar satu satuan maka prestasi belajar 
mahasiswa nilai mata kuliah SKI akan meningkat sebesar 0,40. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara kompetensi dosen 
SKI terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa nilai mata kuliah SKI pada 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Jika  
kompetensi dosen SKI tinggi, maka prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI juga 
akan mengalami peningkatan.  
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Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel kompetensi dosen SKI 
(X) terhadap variabel prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI (Y), maka dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus Koefisien Determinasi, yaitu sebagai berikut:                                                                                                                                                                
KD  = r² x 100%. 
KD  = r² x 100% 
  = (0,40)² x 100% 
= 0,16 x 100  
= 16 %.  
Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi dosen 
SKI memiliki kontribusi terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI 
sebesar 16 %. Maka 84 % lagi ditentukan oleh faktor lain. 
B. Pembahasan 
1. Kompetensi Dosen  
Kompetensi dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Dosen sebagai pendidik profesional dan 
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat diwajibkan memiliki kompetensi 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosen. 
Dosen bukan hanya merupakan seorang pendidik profesional pada perguruan 
tinggi, tapi juga merupakan seorang ilmuwan. Untuk itu, dalam Undang-Undang RI 
No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 45, dijelaskan bahwa dosen wajib 
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
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rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi 
tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kompetensi yang harus dimiliki oleh dosen meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
 Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
Dosen dituntut memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran. Hal ini 
penting mengingat dosen sebagai pendidik profesional pada perguruan tinggi 
memiliki tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Tugas utama itu akan efektif jika dosen memiliki 
derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, 
keterampilan yang memenuhi standar mutu atau etik tertentu. 
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Kompetensi dosen dinilai penting dalam hubungannya dengan kegiatan 
pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa. Salah satu indikator rendahnya mutu 
pendidikan dapat dilihat dari rendahnya prestasi belajar mahasiswa. Prestasi hasil 
belajar individu dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu (faktor 
internal) seperti kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, serta cara 
belajar dan faktor yang berasal dari luar diri individu (faktor eksternal) seperti 
keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Selain faktor lingkungan ada faktor 
lain yang mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu faktor instrumental, yang 
termasuk faktor instrumental adalah kurikulum, program pendidikan, sarana dan 
fasilitas serta pendidik. 
Dosen sebagai pendidik merupakan komponen yang dianggap sangat 
mempengaruhi pencapaian proses proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 
dosen merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan mahasiswa 
sebagai subjek dan objek belajar. Bagaimanapun bagusnya kurikulum dengan 
menentukan standar isi yang tinggi, tetapi tidak tersedia tenaga pendidik yang 
profesional maka tujuan kurikulum tersebut akan menjadi sia-sia.  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kompetensi dosen SKI menurut 
responden (mahasiswa) adalah berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 25 orang 
responden (mahasiswa) menyatakan bahwa dosen SKI memiliki kompetensi yang 
tinggi dengan persentase 48,1%. Kategori sedang yaitu sebanyak 18 orang responden 
dengan persentase 34,6%. Sedangkan kategori terendah sebanyak 9 orang responden 
dengan persentase 17,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
dosen SKI Pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dikategorikan tinggi. 
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Tingginya tingkat kompetensi dosen berdasarkan hasil penelitian karena 
dosen SKI telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan prosedur. Dengan 
kata lain, penerapan kaidah kompetensi mulai dari kompetensi pedagogik sampai 
kompetensi profesional telah terpenuhi dengan baik, mulai dari perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran. Selain itu, 
kualifikasi akademik dosen yang sangat menunjang yakni dosen SKI memiliki 
kualifikasi akademik S3 dan bergelar Profesor. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
proses pembelajaran akan berlangsung secara optimal karena dosen mampu 
menguasai dengan baik materi perkuliahan.  
Hasil penelitian juga ditunjang oleh hasil wawancara peneliti dengan Nasir 
Baki, salah seorang dosen SKI, mengatakan bahwa sebelum memulai perkuliahan 
dosen selalu membagikan silabus mata kuliah kepada mahasiswa, sehingga 
mahasiswa mempunyai bekal materi yang akan dikuliahkan dari awal sampai akhir. 
Dengan demikian, mahasiswa mempunyai persiapan sebelum perkuliahan 
berlangsung karena materi-materi perkuliahan telah dipelajari sebelumnya. Selain 
itu, Nasir Baki juga mengatakan bahwa ia menggunakan metode mengajar yang 
tidak monoton dan selalu memberikan motivasi, nasihat dan ide cemerlang kepada 
mahasiswa ketika mengajar. Hal tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar mahasiswa. 
B. Prestasi Belajar Mahasiswa  
Prestasi belajar adalah\ penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka 
nilai yang diberikan oleh guru/dosen. Prestasi belajar dapat memberikan kepuasan 
kepada orang yang bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut ilmu pada 
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lembaga pendidikan formal. Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang 
berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar mahasiswa yang 
bersangkutan.  
Prestasi belajar ini bukan hanya dilihat dari seberapa besar kemampuan 
mahasiswa menyerap ilmu pengetahuan yang diajarkan kepadanya, tetapi dilihat dari 
bagaimana peserta didik bersikap di dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara 
serta bagaimana mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu yang di perolehnya di 
lingkungan sekitarnya. 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar mahasiswa. 
Dosen dalam hal ini harus memperhatikan perubahan tingkah laku yang dianggap 
penting yang dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar 
mahasiswa, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsa. Kunci pokok untuk 
memperoleh ukuran dan data hasil belajar mahasiswa adalah mengetahui garis-garis 
besar indikator (penunjuk adanya prestasi belajar) dikaitkan dengan jenis-jenis 
prestasi yang hendak diukur. 
Tujuan belajar mahasiswa diarahkan untuk mencapai ketiga ranah. Ketiga 
ranah tersebut adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam proses 
kegiatan pembelajaran, maka melalui ketiga ranah ini pula akan terlihat tingkat 
keberhasilan mahasiswa dalam menerima hasil pembelajaran atau ketercapaian 
mahasiswa dalam penerimaan pembelajaran.  
Ranah kognitif yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Ranah 
Afektif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti 
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minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Tujuan pendidikan ranah afektif 
adalah hasil belajar atau kemampuan yang berhubungan dengan sikap atau afektif. 
Ranah Psikomotor berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan 
motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar mahasiswa  
dibedakan menjadi dua macam faktor internal (faktor dari dalam) dan faktor 
eksternal (faktor dari luar diri mahasiswa). Faktor internal yakni keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani mahasiswa, meliputi dua aspek yakni aspek fisiologis dan 
aspek psikologis seperti tingkat kecerdasan atau intelegensi mahasiswa, sikap, bakat, 
dan minat mahasiswa. 
Faktor eksternal (faktor dari luar diri mahasiswa), terdiri dari faktor 
lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu: faktor lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial. Yang 
termasuk faktor lingkungan non sosial/alami ini ialah seperti: keadaan suhu, 
kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah, dan 
sebagainya. Faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan representasinya 
termasuk budayanya akan mempengaruhi proses dan hasil belajar mahasiswa. 
Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas/ruang 
perkuliahan, sarana/alat pengajaran, media pengajaran, guru/dosen dan 
kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajar mengajar yang digunakan akan 
mempengaruhi proses dan hasil belajar mahasiswa. 
Faktor-faktor di atas saling mempengaruhi satu sama lain. Namun, faktor 
pendidik dalam hal ini guru/dosen merupakan komponen yang dianggap sangat 
mempengaruhi proses pendidikan. Hal ini disebabkan karena dosen merupakan ujung 
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tombak yang berhubungan langsung dengan mahasiswa sebagai subjek dan objek 
belajar.  
Menurut Abd. Rahman Getteng, bagaimanapun idealnya suatu kurikulum 
tanpa ditunjang oleh kemampuan seorang pendidik untuk mengimplementasikannya, 
maka kurikulum tersebut tidak akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan. Oleh 
sebab itu, untuk memperbaiki kualitas pendidikan maka yang harus dibenahi 
pertama-tama adalah kualitas pendidik. Dengan demikian, sangat terlihat betapa 
pentingnya kompetensi dosen dalam proses pembelajaran. Salah satu pentingnya 
kompetensi dosen adalah dalam hubungannya dengan kegiatan dan hasil belajar 
mahasiswa.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa nilai mata kuliah SKI 
mahasiswa PGMI semester III berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 40 orang 
mahasiswa memiliki nilai mata kuliah SKI yang tinggi dengan persentase 76,9%. 
Nilai mahasiswa pada kategori sedang yaitu sebanyak 7 orang dengan persentase 
12,3%. Sedangkan nilai mahasiswa pada kategori rendah yaitu sebanyak 5 orang 
dengan persentase 10,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dikategorikan tinggi. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingginya prestasi belajar mahasiswa ditentukan oleh kemampuan dosen dalam 
menguasai materi perkuliahan dengan baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi dosen menjadi hal yang sangat menentukan pencapaian prestasi 
belajar mahasiswa. Semakin tinggi kompetensi dosen maka prestasi belajar yang 
diperoleh mahasiswa semakin meningkat. 
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Kompetensi dosen sangat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa,  
sehingga mahasiswa terdorong untuk berpartisipasi aktif baik dalam proses 
perkuliahan maupun di luar perkuliahan. Jadi, dosen yang berkompeten juga ikut 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswanya. Meningkatnya motivasi belajar 
mahasiswa, secara tidak langsung akan mempengaruhi prestasi belajarnya.  
C. Pengaruh Kompetensi Dosen SKI terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
Mahasiswa Mata Kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di 
perguruan tinggi. Peran, tugas, dan tanggung jawab dosen sangat penting dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak 
mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab.  
Dosen sebagai pendidik merupakan komponen yang dianggap sangat 
mempengaruhi proses pendidikan. Hal ini disebabkan karena dosen merupakan ujung 
tombak yang berhubungan langsung dengan mahasiswa sebagai subjek dan objek 
belajar, betapapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan 
seorang pendidik untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum tersebut tidak 
akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan. Oleh sebab itu, untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan maka yang harus dibenahi pertama-tama adalah kualitas 
pendidik. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil koefisien korelasi R = 0,40 
dengan tanda positif, itu berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
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signifikan antara kompetensi dosen SKI dengan prestasi belajar mahasiswa nilai 
mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Sedangkan kontribusi kompetensi dosen SKI terhadap prestasi belajar 
mahasiswa nilai mata kuliah SKI sebesar 16 %. Maka 84 % lagi ditentukan oleh 
faktor lain.  
Sementara dari persamaan regresi   ̂ = 59,74 + 0,40 X, dapat diartikan 
dengan adanya peningkatan kompetensi dosen SKI sebesar satu satuan maka prestasi 
belajar mahasiswa nilai mata kuliah SKI akan meningkat sebesar 0,40.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 
kompetensi dosen SKI terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa nilai mata 
kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar.  
Hasil analisis data mengungkapkan bahwa kompetensi dosen  SKI 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI 
pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, namun 
koefisien determinasi diperoleh hanya sebesar 16%. Artinya kontribusi kompetensi 
dosen SKI terhadap prestasi belajar mahasiswa PGMI sebesar 16%. Dengan 
demikian terdapat faktor lain di luar variabel penelitian yang juga berpengaruh 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa. 
Faktor lain yang dianggap mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa di 
antaranya faktor internal (faktor dari dalam), seperti tingkat kecerdasan atau 
intelegensi mahasiswa. Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) sangat menentukan 
tingkat keberhasilan belajar mahasiswa. Hal ini berarti semakin tinggi kemampuan 
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intelegensi seorang mahasiswa, maka semakin besar peluang mahasiswa tersebut 
untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
Faktor lain yang dianggap mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 
mahasiswa selain dosen adalah ketersediaan teknologi informasi pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar seperti internet yang dapat diakses 
oleh mahasiswa baik dalam proses perkuliahan maupun di luar perkuliahan. Hal ini 
dianggap sebagai media penunjang bagi mahasiswa untuk mengakses bahan 
perkuliahan. Sehingga mahasiswa dalam perkuliahan sudah mempunyai bekal awal 
sebelum masuk ke ruang perkuliahan. Selain itu, Prodi PGMI juga memiliki 
perpustakaan pribadi yang sering dikunjungi oleh mahasiswa dengan fasilitas yang 
memadai seperti ketersediaan buku penunjang. Hal tersebut tentu saja akan 
berdampak positif kepada mahasiswa dalam mencari bahan/materi perkuliahan.   
Kompetensi dosen SKI berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
belajar mahasiswa mata kuliah SKI. Oleh karena itu, diupayakan peningkatan 
kompetensi secara berkesinambungan baik oleh dosen yang bersangkutan maupun 
oleh pihak Perguruan Tinggi dalam hal ini UIN Alauddin Makassar. Hal ini penting 
mengingat bahwa persoalan peningkatan mutu pendidikan tentu bertolak pada 
karakter seorang pendidik (dosen). Karena semakin banyak dosen yang berkualitas di 
suatu perguruan tinggi, tentu akan semakin berkualitas pulalah perguruan tinggi 
tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi dosen SKI menurut responden (mahasiswa) adalah berada pada 
kategori tinggi yaitu sebanyak 25 orang responden menyatakan bahwa dosen 
SKI memiliki kompetensi yang tinggi dengan persentase 48,1%. Kategori 
sedang yaitu sebanyak 18 orang responden (mahasiswa) dengan persentase 
34,6%. Sedangkan kategori terendah sebanyak 9 orang responden (mahasiswa) 
dengan persentase 17,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi dosen SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dikategorikan tinggi. 
2. Prestasi belajar mahasiswa mata kuliah SKI berada pada kategori tinggi, yaitu 
sebanyak 40 orang mahasiswa memiliki nilai mata kuliah SKI yang tinggi 
dengan persentase 76,9%. Nilai mahasiswa pada kategori sedang yaitu 
sebanyak 7 orang dengan persentase 12,3%. Sedangkan nilai mahasiswa pada 
kategori rendah yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 10,8%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mahasiswa Prodi PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dikategorikan 
tinggi. 
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3. Kompetensi dosen SKI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar mahasiswa mata kuliah SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hasil penelitian ini ditunjukkan oleh 
persamaan regresi  ̂ = 59,74 + 0,40 X, yang berarti dengan  adanya 
peningkatan kompetensi dosen SKI sebesar satu satuan maka prestasi belajar 
mahasiswa nilai mata kuliah SKI akan meningkat sebesar 0,40.  
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Bagi semua dosen  khususnya dosen pada Prodi PGMI perlu peningkatan 
kompetensi dengan mengikuti kegiatan pendidikan atau pelatihan seperti 
seminar, lokakarya, workshop peningkatan kompetensi dosen, short course 
dan sebagainya. 
2. Upaya peningkatan kompetensi dosen juga menjadi tanggung jawab bersama 
semua stakeholder pendidikan, termasuk perguruan tinggi dalam hal ini UIN 
Alauddin Makassar. Untuk itu diharapkan agar perguruan tinggi memberikan 
perhatian kepada dosen dan mendukung peningkatan kompetensi dosen 
dengan cara menyediakan fasilitas pendidikan dan pelatihan bagi dosen, serta 
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dosen SKI memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah 
SKI pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Maka disarankan untuk terus mengadakan penelitian yang 
berkaitan dengan pengaruh kompetensi dosen terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. 
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